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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan



Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arabdilambangkan
dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan dengan huruf dan tanda

sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

HurufA NalflaHuruf Huruf Latin Nama

rab Latin

| Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan

< Ba B Be

<« Ta T Te

& 5 a S es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z ha h Ha(dengan titik di bawah)
z Kha Kh kadan ha

2 Dal D De

3 Zal g zet (dengan titik di atas)
D) Ra R Er

2 Zai Z Zet

o Sin S Es

h Syin Sy Esdan ye

Ul sad S es (dengantitik di bawah)
Ul dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)




L za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain S Komaterbalik di atas
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
A Qaf Q Ki
& Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
O Nun N En
9 Wau \\% We
® Ha H Ha
3 Hamzah C. Apostrof
< Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggalbahasa Arab yang

lambangnyaberupatandaatauharkattransliterasinyasebagaiberikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

— Fathah A A




Kasrah I |

B Dommah U U

b. Vokalrangkap adalah vokal rangkapbahasa Arab yang

lambangnyaberupagabunganantaraharkatdanhuruf, transliterasinyagabunganhuruf.

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
G Fathahdanya Ai adan i
...... K Fathahdanwau Au adanu

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnyaberupaharkatdanhuruf,

transliterasinyaberupahurufdantanda.

HarkatdanHuruf Nama HurufdanTanda Nama
. 14 a
....... ¢ Fathahdanalifata a dangarisat
uya
as
i i dangaris

S Kasrahdanya di bawah

] u u dangaris
n Dommahdanwau di atas




3.

4.

Ta Marbutah
Transliterasiuntuk Tamarbutah ada dua.
a. Ta marbutahhidup yaitu Ta marbutahyanghidupataumendapatharkatfathah,

kasrah dandommabh, transliterasinyaadalah/z/.
b. Tamarbutahmati yaitu Ta marbutah yang matiataumendapatharkatsukun,

transliterasinyaadalah/A/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al/, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta marbutah
itu ditransliterasikan dengan ha (%).

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi
tanda syaddah itu.

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu:
J. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariah.
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti oleh
huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /// diganti

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata sandang itu.



b. Kata sandang yang diikuti hurufgamariah adalah kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan
dan sesuai dengan bunyinya.

6. Hamzah
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan diakhir
kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.

7. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi 'il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. Bagi
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka
dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa
dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

8. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
hurufkapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan hurufkapital seperti apa yang berlaku dalam ejaan yang disesuaikan
(EYD), diantaranya hurufkapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang

ditulis dengan hurufkapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.



Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmuzajwid. Karena itu
keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman fajwid.
Sumber: Tim PuslitbanglLekturKeagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin,

Cetakan Kelima, Jakarta: ProyekPengkajiandanPengembanganLektur
Pendidikan Agama, 2003.



ABSTRAK

Nama : Lukmanul Hakim Hasibuan

NIM : 14 401 00143

Judul Skiripsi : PengaruhKualitasAktivaProduktifdanPembiayaanBermasal
ahterhadapProfitabilitaspada  Bank  PembiyaanRakyat
Syariah Indonesia periode 2011-2017.

Kata Kunci : KualitasAktivaProduktif (KAP) Non Performing Financing
(NPF) Return On Asset (ROA) dan Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah Indonesia

Perkembangan Return On Assets (ROA) akan dipengaruhi oleh naik dan
turunnya KualitasAktivaProduktif(KAP) dan Non Performing
Financing(NPF).Namun pada tahun2015KualitasAktivaProduktif(KAP) menurun
dan Non Performing Financing(NPF) meningkat akan tetapi Return On Assets
(ROA) justru mengalami fluktuasi. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
“Apakah KualitasAktivaProduktif(KAP) dan Non Performing Financing(NPF)
berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap Return On Assets (ROA) pada
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Indonesia periode 2011-2017. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui pegaruh KualitasAktivaProduktif(KAP) dan Non
Performing Financing(NPF) secara parsial dan simultan terhadap Return On
Assets (ROA) pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Indonesiaperiode 2011-
2017.

Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan ilmu perbankan.
Sehubungan dengan itu pendekatan yang dilakukan adalah teori-teori yang
berkaitan dengan ilmu perbankan seperti teori KualitasAktivaProduktif(KAP),
Non Performing Financing(NPF) dan Return On Assets (ROA).

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, sumber data yang
digunakan adalah data skunder berupa laporan keuangan Bulanan yang disajikan
melalui website resmi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Indonesia yaitu
www.ojk.go.id. selama periode 2011-2017 jadi sampel yang digunakan
sebanyak 84 sampel. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji normalitas,
Asumsi klasik, AnalisisLiniearBerganda, Koefisen Determinasi (R?), uji T, dan uji
F atau simultan.

Hasil analisis data secara parsialKualitasAktivaProduktif(KAP) tidak
berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA) dengan thiune< tuedanNon
Performing Financing(NPF) berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA)
dengan thiwng > tune. Kemudian secara simultan KualitasAktivaProduktif(KAP) dan
Non Performing Financing(NPF) berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA)
dengan Fhiung > Fuve. Adapun adjusted R square sebesar 0,422 atau sama dengan
42,2%. yang artinya bahwa variabel bebasKualitasAktivaProduktif(KAP) dan
Non Performing Financing(NPF) mampu menjelaskan sebesar 46,8% variabel
terikat Return On Assets (ROA), sedangkan sisanya 57,8% dipengaruhi atau
dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak dimasukkan dalam model penelitian
ini.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Lembaga perbankan merupakan salah satu instrumen penting dalam

sistem ekonomi modern. Tidak ada satupun negara modern yang menjalankan
kegiatan ekonominya tanpa melibatkan lembaga perbankan. Oleh karena itu,
lembaga bank akan selalu dikaitkan dengan masalah uang yang merupakan alat
pelancar terjadinya perdagangan yang utama. Salah satu jenis perbankan yang

beroperasi adalah perbankan Syariah.
Bank Syariah berfungsi sebagai lembaga perantara keuangan atau

Financial Intermediary Institusion. Sebagai lembaga perantara keuangan, bank
syariah menjembatani kebutuhan dua pihak yang berbeda. Satu pihak merupakan
pihak yang berkelebihan dana dan pihak lainya merupakan pihak yang

membutuhkan dana.’
Menurut UU Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah, Bank

Syariah adalah Bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip
syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank

Pembiayaan Rakyat Syariah.
Menurut UU Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, Bank

Pembiayaan Rakyat Syariah adalah Bank yang menjalankan kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah
dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Pada tahun 2011 Bank Indonesia

mengeluarkan kebijakan tentang penilaian kualitas aktiva pada Bank Pembiayaan

lIsmail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), Hlm. 29.



Rakyat Syariah (BPRS) yakni diantaranya menetapkan kualitas yang sama terhadap
beberapa rekening aktiva produktif yang digunakan untuk membiayai satu nasabah
pada BPRS yang sama. Kelangsungan usaha Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS) tergantung pada kinerja, yang salah satu indikatornya adalah kualitas dari
penanaman dana, Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Dalam melakukan
penanaman dana, BPRS harus selalu memperbaiki kebijakan dan prosedur
pembiayaan termasuk penetapan kualitasnya, melakukan pengelolan portofolio
asset dengan baik serta kemampuan untuk mengantisipasi perubahan faktor external
yang dapat mempengaruhi kualitas pembiayaan. Untuk mendukung pengembangan
industri perbankan syariah dari sisi penanaman dana, perlu dilakukan penyesuaian
ketentuan mengenai penilaian kualitas aktiva.?

Perkembangan setiap bank sangat dipengaruhi oleh bagaimana
kemampuannya dalam memperoleh keuntungan (profitabilitas). Profitabilitas
adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba atau keuntungan dalam
hubunganya dengan pembiayaan, total aktiva maupun modal sendiri.®* Dalam
melihat kinerja suatu bank dapat diukur melalui profitabilitasnya yang
menggambarkan tingkat kinerja keuangan bank tersebut. Pengukuran profitabilitas
salah satunya adalah dengan menggunakan Return On Asset (ROA). Retun On

Asset (ROA) memfokuskan kemampuan perusahaan untuk memperoleh earning

2Peraturan Bank Indonesia No. 13/14/PBI1/2011 Tentang Penilaian Kualitas Aktiva bagi Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah.

3Agus Sartono, Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: BPFE, 2001), Him.

122.



dalam kegiatan operasi perusahaan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya.
Sehingga dalam penelitian ini ROA digunakan sebagai ukuran kinerja perbankan.
Tujuan utama operasional bank adalah mencapai tingkat profitabilitas yang
maksimal. ROA penting bagi bank karena ROA digunakan untuk mengukur
efektifitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan
aktiva yang dimilikinya. Kasmir menyatakan Semakin besar ROA suatu bank,
semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin
baik pula posisi bank dari segi perusahaan. Jika sebaliknya semakin kecil ROA
suatu bank, semakin kecil juga tingkat keuntungan yang dicapai bank dan semakin
besar juga Resiko yang akan ditanggung bank.*

Hery juga menyatakan semakin tinggi hasil pengembalian atas asset
berarti semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah
dana yang tertanam dalam total asset. Sebaliknya semakin rendah hasil
pengembalian atas aset berarti semakin rendah pula jumlah laba bersih yang
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset.’

Pada Tahun 2011 Bank Indonesia mengeluarkan kebijakan tentang
penilaian Kualitas Aktiva pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) yakni
diantaranya menetapkan kualitas yang sama terhadap beberapa rekening aktiva

produktif yang digunakan untuk membiayai 1 (satu) nasabah pada Bank

4Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT Raja Grapindo Persada, 2012), HIm. 201-

202.

S5Hery, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT. Buku Seru, 2015), Hlm. 228.



Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) yang sama. Kelangsungan usaha BPRS
tergantung pada kinerja, yang salah satu indikatornya adalah kualitas dari
penanaman dana. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) harus selalu
memperbaiki kebijakan dan prosedur pembiayaan termasuk penetapan kualitasnya,
melakukan pengelolaan portofolio asset dengan baik serta kemampuan untuk
mengantipasi perusahaan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi kualitas
pembiayaan. Untuk mendukung pengembangan industiri, perbankan syariah dari
sisi penanaman dana, perlu dilakukan penyesuian ketentuan mengenai penilaian
kualitas aktiva.®

Berikut perkembangan rasio profitabilitas yang diukur dengan indikator
Return On Assets (ROA). Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) periode 2011-
2017.

Tabel 1. 1
Perkembangan Perolehan Profitabilitas
Return On Assets (ROA)

BPRS Priode 2011-2017
(Disajikan dalam %)

TAHUN PROFITABILITAS
2011 2,67%
2012 2,64%
2013 2,75%
2014 2,26%
2015 2,20%
2016 2,27%
2017 2,55%
Sumber: OJK

6Peraturan Bank Indonesia No. 13/14/PBI/2011 Tentang Penilaian Kualitas Aktiva Bagi Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah.



Berdasarkan tabel 1. 1 di atas, perkembangan ROA mengalami fluktuasi,
pada tahun 2011 jumlah ROA sebesar 2,67 persen. Pada tahun 2012 menurun
sebesar 0.03 persen menjadi 2,64 persen. Pada tahun 2013 meningkat sebesar 0,15
persen menjadi 2,79 persen. Pada tahun 2014 menurun sebesar 0,53 persen
menjadi sebesar 2,26 persen. Pada tahun 2015 menurun sebesar 0,06 persen
menjadi sebesar 2,20 persen. Pada tahun 2016 meningkat sebesar 0,07 persen. Pada
tahun 2017 meningkat sebesar 0,28 persen.

Perkembangan profitabilitas (ROA) pada Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS) pada tahun 2011-2017 dapat disimpulkan mengalami berfluktuasi
sehingga akan mempengaruhi kinerja operasional pada periode berikutnya sehingga
perlu dikaji faktor yang mempengaruhi perubahan ROA tersebut. Profitabilitas
merupakan hasil akhir bersih dari berbagai kebijakan dan keputusan manajemen.
Yang harus diperhatikan oleh bank adalah tidak hanya bagaimana melakukan usaha
untuk memperbesar jumlah laba tetapi yang lebih penting adalah bagaimana
mempertinggi kemampuan bank dalam menghasilkan laba (profitabilitas), terutama
dari hasil pengoptimalan aktiva produktif yang ada.’

Sumber utama pendapatan bank berasal dari aktiva produktif.
Muhammad mendefinisikan kualitas aktiva produktif adalah kondisi yang
menggambarkan kualitas kolektabilitas dan kinerja dari seperangkat asset yang
telah diinvestasikan dalam rangka memproleh laba.® Dalam skiripsi ini selanjutnya

yang dimaksud dengan Profitabilitas adalah Retutn On Asset (ROA).

7Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2001), Hlm. 21.



Aktiva produktif (AP) sering juga disebut dengan earning assets atau
aktiva yang menghasilkan, karena penanaman dana tersebut adalah untuk mencapai
tingkat penghasilan (laba) yang diharapkan. Aktiva produktif terdiri atas pembiayaan
yang diberikan, surat berharga, penempatan dan penyertaan.’

Lukman Dendawijaya mendefinisikan aktiva produktif merupakan semua
aktiva dalam rupiah maupun valuta asing yang dimiliki bank dengan maksud untuk
memperoleh penghasilan dengan sesuai fungsinya. Aktiva produktif merupakan
asset operasional bank yang akan menghasilkan keuntungan atau laba bank itu
sendiri'.

Kualitas Aktiva Produktif perlu dinilai, untuk mengantisipasi Resiko
dalam penanaman dana, memantau kualitas, kollektabilitas aset serta untuk
memantau kondisi aktiva produktif dalam keadaan yang sehat. Ada banyak cara
yang digunakan dalam mengukur kinerja aktiva produktif, salah satunya rasio
keuangan yang terdapat pada kualitas aktiva produktif dapat diukur dengan rasio
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP)."

PPAP merupakan bagian yang dipersiapkan untuk menutupi Resiko gagal

bayar dari aktiva produktif yang diklasifikasikan. Profitbilitas bank sangat

8Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP Akademik
Manajemen Perusahaan YKPN, 2005), Him. 61.

9 Taswan, Akuntansi Perbankan, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2008), Hlm. 264.

10 /bid., Him. 21.

11 /bid,. Him. 60.



dipengaruhi oleh seberapa berkualitas aktiva produktifnya. Aktiva produktif yang
berkualitas adalah aktiva dengan tingkat kegagalan bayarnya sedikit dan kegagalan
bayar yang ada mampu ditupi oleh tingkat dana cadangan yang dipersiapkan
(PPAP).

Jika aktiva yang default besar dari PPAP maka selisihnya akan menjadi
pengurang dalam perolehan laba perusahaan, sehingga ROA jadi turun. Jika aktiva
yang default (APYD) lebih kecil akan berimplkasi pada dana cadangan yang
dipersiapkan akan lebih sedikit juga, tentu akan menambah ROA. Dahlan Siamat
dan Sinungan juga menyatakan jika kualitas aktiva produktif meningkat, maka
perolehan laba juga meningkat dan sebaliknya jika kualitas aktiva produktif
menurun, maka perolehan laba juga akan menurun, karena perolehan laba sangat
tergantung dengan penempatan dana disisi aktiva produktif.'?

Berdasarkan PBI 7/2/2005 tentang penilaian kualitas aktiva bank umum,
aktiva produktif adalah penyediaan dana bank untuk memperoleh penghasilan,
dalam bentuk pembiayaan, surat berharga, penempatan dana antara bank, tagihan
akseptasi, tagihan atas surat berharga, yang dibeli dengan janji dijual kembali
(reverse repurchase agreement), tagihan derivatif, penyertaan, transaksi rekening
administratif, serta bentuk penyediaan dana lainya yang dapat dipersamakan dengan

itu.??

12Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan, (Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas
Indonesia, 2004), Him. 101.

13 Ikatan Bankir Indonesia, Memahami Audit Intern Bank, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama), Hlm. 289.



Perkembangan kualitas aktiva produktif pada Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS) dapat dilihat pada tabel I. 2 berikut ini.

Tabel 1. 2
Perkembangan Kualitas Aktiva Produktif
BPRS Periode 2011-2017
(Disajikan dalam %)

TAHUN KAP
2011 1,34%
2012 1,51%
2013 1,76%
2014 2,32%
2015 1,72%
2016 1,13%
2017 1,64%
Sumber: OJK

Berdasarkan tabel I. 2 di atas, perkembangan kualitas aktiva produktif
(KAP) pada bank pembiayaan rakyat syariah (BPRS) mengalami fluktuasi. Dimana
pada tahun 2011 kualitas aktiva produktif sebesar 1,34 persen. Pada tahun 2012
meningkat sebesar 0,14 persen menjadi 1,51 persen. Pada tahun 2013 meningkat
sebesar 0,25 persen menjadi 1,76 persen. Pada tahun 2014 meningkat sebesar 0,56
persen menjadi 2,32 persen. Pada tahun 2015 menurun sebesar 0,60 persen menjadi
1,72 persen. Pada tahun 2016 menurun sebesar 0,59 persen menjadi 1,13 persen.
Pada tahun 2017 meningkat sebesar 0,54 persen menjadi 1,64 persen.

Perkembangan kualitas aktiva produktif pada bank pembiayaan rakyat
syariah (BPRS) mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Akan tetapi peningkatan
yang terjadi tidak diikuti dengan meningkatnya profitabilitas bank pembiayaan
rakyat syariah (BPRS) tersebut. Sedangkan Fenomena yang terjadi pada tahun

2011-2014 Profitabilitas menurun justuru selalu diikuti dengan meningktnya



Kualiatas Aktiva Produktif pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
tersebut.

Penanaman dana yang berpengaruh besar terhadap kemampuan bank
syariah dalam menghasilkan laba (profitabilitas) adalah pembiayaan. Pengelolaan
pembiayaan sangat diperlukan oleh bank, mengingat fungsi pembiayaan
penyumbang pendapatan terbesar bagi bank syariah.

Semua pembiayaan yang tersalurkan oleh bank pembiayaan rakyat syariah
(BPRS) kepada nasabah selain menghasilkan keuntungan, juga berpotensi
menimbulkan Resiko. Pinjaman yang mengalami kesulitan pelunasan akibat adanya
faktor kesengajaan dan atau karena faktor eksternal diluar kemampuan/ kendali
nasabah peminjam Jika pengembalianya tidak sesuai dengan jangka waktu yang
ditentukan akan menimbulkan pembiayaan bermasalah Non Performing Financing
(NPF)."

Non Performing Financing (NPF) merupakan salah satu indikator
penilaian kesehatan kualitas aset bank, semakin tinggi nilai NPF (di atas 5%) maka
bank tersebut tidak sehat, Non Performing Financing (NPF) yang tinggi
menurunkan laba (profitabilitas) yang akan diterima oleh bank."

Pembiayaan bermasalah disini adalah pembiayaan dengan kualitas

kurang lancar, diragukan dan macet. NPF dijadikan variabel yang mempengaruhi

14Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan, (Jakarta: FEUI, 2001), Him. 174.

15A.Wangsawidjaja Z, Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Umum,
2012), Hlm. 117.
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profitabilitas karena besarnya pembiayaan bermasalah dibandingkan dengan
kualitas aktiva produktifnya dapat mengakibatkan hilangnya kesempatan untuk
memperoleh pendapatan dari pembiayaan yang diberikan, sehingga mengurangi
laba dan berpengaruh negatif pada profitabilitas bank.'® Artinya semakin besarnya
pembiayaan bermasalah dibandingkan dengan kualitas aktiva produktifnya akan
mengurangi laba dan berpengaruh negatif pada profitabilitas. Siswanto Sutoyo juga
menyatakan profitabilitas akan tergantung pada besar kecilnya pembiayaan
bermasalah yang dihadapi oleh bank.'” Bank syariah yang mengalami pembiayaan
bermasalah meningkat akan berpengaruh terhadap pendapatan laba (profitabilitas)
bank syariah tersebut.

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/13/2011 telah
menetapkan batas Non Performing Financing (NPF) sebesar 5% maka potensi
keuntungan yang diperoleh akan semakin besar karena bank dapat menghemat uang
yang digunakan untuk membentuk cadangan kerugian pembiayaan bermasalah atau
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP). Semakin besar rasio NPF ini
akan maka semakin besar pula Resiko yang ditanggung perusahaan dan nantinya

juga akan berpengaruh negatif pada profitabilitasnya'®

16Wibowo, Analisis Pengaruh Suku Bunga, Inflasi, CAR, BOPO, NPF, Terhadap Profitabilitas
Bank Syari’ah”Jurnal Manajemen, Volume 2, Nomor,2, 2013, Hlm. 4.

17Siswanto Sutoyo, Good Corporate Governance Tata. Kelola Perusahaan Yang Sehat,.
(Jakarta: PT Damar Mulia Pustaka, 2008), Hlm. 25.

18Peraturan Bank Indonesia Nomor, 13/13/PBI/2011 Tentang Penilaian Kualitas Aktiva Bagi
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.
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Perkembangan pembiayaan bermasalah pada Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS) dapat dilihat pada tabel 1. 3 berikut ini

Tabel 1. 3
Perkembangan Pembiayaan Bermasalah
BPRS Periode 2011-2017
(Disajikan dalam %)

TAHUN Non Performing Financing
(Pembiayaan Bermasalah)

2011 6,11%

2012 6,15%

2013 6,60%

2014 7,89%

2015 8,20%

2016 8,63%

2017 9,68%

Sumber: OJK

Berdasarkan tabel 1. 3 di atas, perkembangan pembiayaan bermasalah
mengalami peningkatan disetiap tahunya. Pada tahun 2011 pembiayaan bermasalah
sebesar 6,11 persen. Pada tahun 2012 meningkat sebesar 0,04 persen menjadi 6,15
persen. Pada tahun 2013 meningkat sebesar 0,35 persen menjadi 6,50 persen . Pada
tahun 2014 meningkat sebesar 1,48 persen menjadi 7,99 persen. Pada tahun 2015
meningkat sebesar 0,22 persen menjadi 8,20 persen. Pada tahun 2016 meningkat
sebesar 0,43 persen menjadi 8,63 persen. Pada tahun 2017 meningkat sebesar 1,05

persen menjadi 9,68 persen.
Perkembangan pembiayaan bermasalah pada bank pembiayaan rakyat

syariah (BPRS) periode 2011-2017 dapat disimpulkan mengalami peningkatan.
Dengan kata lain pembiayaan bermasalah yang terjadi terus meningkat dari tahun
ke tahun. Akan tetapi peningkatan yang terjadi tidak diikuti dengan menurunya

kualitas aktiva produktif pada bank pembiayaan rakyat syariah (BPRS). Akan tetapi
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pembiayaan bermasalah berbanding terbalik dengan profitabilitas bank pembiayaan
rakyat syariah (BPRS) tersebut. Sedangkan fenomena yang terjadi tahun 2013,
2016 dan 2017 profitabilitas meningkat justru di ikuti dengan meningkatnya

pembiayaan bermasalah pada bank pembiayaan rakyat syariah (BPRS) tersebut.
Jadi upaya untuk memaksimalkan nilai profitabiltas (ROA) bank harus

dapat memperhitungkan variabel-variabel berupa rasio keuangan yang terdapat
pada kualitas aktiva produktif dan pembiayaan bermasalah

Berdasarkan fenomena yang terjadi pada latar belakang masalah tersebut,
peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Pengaruh Kualitas Aktiva Produktif dan
Pembiayaan Bermasalah Terhadap Profitabilitas Pada Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah Indonesia Periode 2011-2017

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti mengidentifikasi

permasalahan yang akan diteliti adalah “Pengaruh Kualitas Aktiva Produktif dan
Pembiayaan Bermasalah Terhadap Profitabilitas Pada Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah Indonesia periode 2011-2017".
1. Kualitas Aktiva Produktif (KAP) pada tahun 2011,2012,2014, 2016 mengalami

peningkatan yang tidak diikuti dengan peningkatan ROA pada tahun tersebut.
2. Non Performing Financing (NPF) pada tahun 2013, 2016, 2017 mengalami

peningkatan yang tidak diikuti dengan penurunan ROA pada tahun tersebut.
3. Kulitas Aktiva Produktif dan NPF sama-sama mempengaruhi Refurn On Asset

(ROA) pada bank pembiayaan rakyat syariah.
4. Return On Asset (ROA) mengalami fluktuasi pada tahun 2011-2017 akan

berdampak pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.
C. Batasan Masalah
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Berdasarkan identifikasi masalah yang ditemui, peneliti membatasi
beberapa masalah yang terdapat dalam penelitian ini, penelitian ini akan dibatasi
pada variabel independen yaitu Kualitas Aktiva Produktif (KAP) dan Non
Performing Financing (NPF) dan variabel dependen yaitu Return On Asset (ROA)
dari bulan januari 2011 sampai dengan bulan desember 2017.

Penelitian ini dibatasi untuk memudahkan peneliti mengungkapkan
permasalahan, tuntas dan mendalam, disamping keterbatasan waktu dan
kemampuan peneliti.

D. Defenisi Operasional Variabel
Variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan

penelitian. Ada dua jenis variabel pada penelitian ini yaitu variabel independen dan
variabel dependen. Defenisi operasional variabel adalah defenisi yang didasari atas

sifat-sifat hal yang dapat diamati."

Tabel 1. 4
Defenisi Operasional Variabel
JENIS
, Defenisi Variabel | Indikator Variabel Skala
Variabel Pengukuran

Kualitas Kualitas Aktiva KAP = PPAP Rasio
Aktiva Produktif atau earing APYD
Produktif asset adalah semua Penvisih
(KAP) aktiva dalam rupiah enyisthan _
(X1) . Penghapusan Aktiva

maupun valuta asing .

e Produktif (PPAP)
yang dimiliki bank . .
dengan maksud Aktiva Produktif Yang

19Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2012), HIm. 29



14

untuk memperoleh
penghasilan sesuai
dengan fungsinya.?

Diklasifikasikan
(APYD)

dalam memperoleh
laba.?

perbandingan (rasio)
laba sebelum pajak
(earning before tax)
terhadap rata-rata
volume usaha dalam
periode yang sama
ROA=

Laba Sebelum Pajak

Total Aktiva
x100

Pembiayaan Pembiayaan 1. Kurang Lancar, Rasio
Bermasalah bermasalah adalah 2. Diragukan
(X2) pembiayaan yang 3. Macet
pengembalianya
terlambat dibanding | NPF=
jadwal yang Jumlah pembiayaan be|
direncanakan bahkan total pembiayad
tidak dikembalikan
sama sekali.”! x100
Profitabilitas | Profitabilitas adalah | Return On Assets Rasio
(Y) kemampuan bank (ROA) adalah

E. Rumusan Masalah

20Kasmir, Op., Cit., HIm. 1.

21Taswan, Op., Cit., Him. 60.

22Lukman Dandiwijaya, Op. Cit., Him. 19.
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Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan dengan adanya pembatasan

masalah maka peniliti merumuskan masalah penelitian. Adapun rumusan masalah

yang akan diteliti adalah:

1.

Apakah Kualitas Aktiva Produktif berpengaruh secara parsial terhadap Return
On Asset (ROA) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Indonesia periode 2011-

20177
Apakah Pembiayaan Bermasalah berpengaruh secara parsial terhadap Return On

Asset (ROA) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Indonesia, periode 2011-2017?
Apakah Kualitas Aktiva Produktif dan Pembiayaan Bermasalah berpengaruh

secara Simultan terhadap Retrun On Asset (ROA) Bank Pembiayaan Rakyat

Syariah Indonesia, periode 2011-2017?

F. Tujuan Penelitian

1.

2.

3.

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitan ini adalah:
Untuk mengetahui pengaruh Kualitas Aktiva Produktif terhadap Profitabilitas

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah, tahun 2011-2017.
Untuk mengetahui pengaruh Pembiayaan Bermasalah terhadap Profitabilitas

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah, tahun 2011-2017.
Untuk mengetahui pengaruh pengaruh Kualitas Aktiva Produktif dan

Pembiayaan Bermasalah terhadap Profitabilitas Bank Pembiayaan Rakyat

Syariah, tahun 2011-2017.

G. Kegunaan Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Dunia Akademis

Bagi dunia akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi sebagai bahan perbandingan untuk penelitian lebih lanjut.

2. Bagi Peneliti

Dapat menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman dalam bidang
Perbankan Syariah dan merupakan wujud dari aplikasi ilmu pengetahuan yang

didapat selama perkuliahan.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan berupa tambahan

pengetahuan dan wawasan kepada peneliti lanjutan berkaitan dengan masalah

yang di teliti secara teori maupun praktek.

. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk mempermudah pemahaman terhadap penelitian ini

maka peneliti menyusun sistematikanya dengan urutan yaitu:
Bab I. Pendahuluan, bab ini menguraikan tentang latar

belakang masalah yaitu fenomena yang terjadi sebab penelitian
ini dilakukan, identifikasi masalah yaitu masalah-masalah yang
terdapat dalam penelitian ini, batasan masalah untuk
memudahkan peneliti dalam mengungkapkan masalah yang
terdapat dalam penelitian ini, definisi operasional variabel
terdapat dua variabel terikat dan satu variabel bebas, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika

pembahasan.
Bab Il. Landasan Teori, bab ini menguraikan tentang kerangka

teori, yaitu teori Profitabitabilitas, Kualitas Aktiva Produktif dan
Pembiayaan Bermasalah penelitian terdahulu, kerangka pikir, dan

hipotesis.
Bab Ill. Metode Penelitian, Penelitian meliputi sub bahasan

yakni lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan
sampel, instrumen pengumpulan data, uji validitas dan reabilitas

instrumen, dan analisis data.
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Bab IV. Hasil Penelitian, meliputi sub bahasan tentang
gambaran umum lokasi penelitian yang terdiri dari pembahasan
tentang geografis dan karakteristik masyarakat desa Salambue,
hasil uji validitas dan reabilitas, hasil analisis data, dan

pembahasan hasil penelitian, keterbatasan penelitian.
Bab V. Penutup, bab ini memuat tentang uraian kesimpulan

yang di dapat dari penelitian serta beberapa saran yang diajukan

kepada pihak-pihak terkait.



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Kerangka Teori
1. Profitabilitas

a. Pengertian Profitabilitas
Profitabilitas adalah kemampuan suatu bank untuk memperoleh laba

yang dinyatakan dalam persentase. Profitabilitas pada dasarnya adalah laba

(rupiah) yang dinyatakan dalam persentase profitabilitas.'
Profitabilitas suatu perusahaan harus bisa memperoleh laba yang

maksimal seperti yang ditargetkan, perusahaan dapat berbuat banyak bagi
kesejahteraan pemilik, karyawan serta meningkatkan mutu produk dan
melakukan investasi baru. Artinya besarnya keuntungan haruslah dicapai
sesuai dengan yang diharapkan. Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu
perusahaan, digunakan rasio keuntungan atau rasio profitabilitas.

b. Pengertian Return On Asset (ROA)

Return On Assets (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk
mengetahui kemampuan bank menghasilkan keuntungan secara relatif
dibandingkan dengan nilai total asetnya. Rasio ini mengukur
keberhasilanmanajemen dalam menghasilkan laba sebelum pajak dengan total

aset. ROA juga menggambarkan perputaran aktiva yang diukur dari volume

penjualan.’

1Lukman Dandiwijaya, Manajemen Perbankan, ( Jakarta: Ghalia Indonesia, 2001), Hlm. 100.

2Kasmir, Op. Cit, HIm. 196.

3Veitzhal Rival dan Arviyan Arifin, Veitzhal Rival dan Arviyan Arifin, Bank and Financial
Institution Management, Conventional and Sharia System (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2007), Him. 866.
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Return On Asset (ROA) merupakan rasio untuk mengukur manajemen
bank dalam mengelolah asset guna memperoleh keuntungan (laba) secara
keseluruan. Rasio ini sering juga disebut sebagai Retun On Investmen. Hasil
pengembalian atau investasi atau lebih dikenal dengan nama Return On Total
Asset merupakan rasio yang menunjukkan hasil Return atas jumlah aktiva
yang digunakan dalam perusahaan. ROA juga merupakan suatu ukuran
tentang efektivitas manajemen dalam mengelolah investasinya. Disamping itu
hasil dari pengembalian investasinya menunjukkan hasil produktifitas dari
seluruh dana perusahaan, baik dalam modal pinjaman maupun modal sendiri.
Semakin kecil (rendah) Resiko ini semakin tidak baik, demikian pula
sebaliknya. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas dari

seluruh perusahaan.*
Return On Assets (ROA) ini dapat dihitung dengan rumus sebagai

berikut: °
_ Laba Sebelum Pajak

Total Aktiva

ROA x100

Semakin besar ROA suatu bank, maka semakin besar pula tingkat
keuntungan yang dicapai bank tersebut dari segi penggunaan aset.°
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Asset (ROA)
Return On Asset (ROA) sebagai salah satu indikator dari rasio

profitabilitas yang memberikan gambaran kinerja bank dalam mengelolah

4Kasmir, Op. Cit., Him. 201.

5Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), Him. 118.

6/bid., Him. 118.
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aktiva untuk menghasilkan laba. Sehingga Retrn On Asset (ROA) dapat
dipengaruhi oleh beberapa factor berikut ini :’
1) Laba Bersih

Laba Bersih merupakan laba yang diperoleh bank syariah
setelah total keuntungan bank dikurangi dengan seluruh biaya-
biaya operasional bank dalam menjalankan kegiatanya. Retun On
Asset (ROA) diukur dengan membandingkan laba bersih dengan
total dana pihak ketiga dan modal sendiri yang dimiliki. Sehingga
laba bersih memiliki pengaruh pada perkembangan Return On
Asset (ROA) suatu perusahaan, tidak terkecuali bank syariah.

2) Kualitas Aktiva Produktif (KAP)

Kualitas Aktiva Produktif merupakan total harta yang
dimiliki suatu perusahaan seperti bank syariah. Dimana aktiva
yang dimiliki bank memiliki dua karakteristik yaitu aktiva yang
bersifat produktif dan non produktif. Pengelolaan total aktiva pada
bank syariah adalah bertujuan untuk memperoleh laba.

3) Penyaluran Pembiayaan

Penyaluran pembiayaan merupakan salah satu kegiatan
menjalankan fungsi bank syariah. Kegiatan ini bertujuan untuk
memperoleh keuntungan, sehingga setiap bank harus hati-hati dan
kompeten dalam menyalurkan pembiayaan. Agar tidak terjadi
resiko pembiayaan bermasalah.

2. Kualitas Aktiva Produktif
a. Pengetian Aktiva Produktif
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Aktiva produktif (AP) sering juga disebut dengan earning assets atau
aktiva yang mengahasilkan, karena penanaman dana tersebut adalah untuk
mencapai tingkat penghasilan (laba) yang diharapkan. Aktiva produktif terdiri

atas kredit yang diberikan, surat berharga, penempatan dan penyertaan.®
Aktiva produktif adalah penanaman dana oleh bank untuk

memperoleh penghasilan.” Aktiva yang produktif sering juga disebut dengan
earning assets atau aktiva yang menghasilkan, karena penanaman dana
tersebut adalah untuk mencapai tingkat penghasilan laba yang diharapkan.
Dalam menjalankan kegiatan penanaman dana, aktiva produktif dapat
menggambarkan kinerja bank, selain itu aktiva produktif juga berdampak
pada tingkat profitabilitas. terdapat unsur-unsur aktiva produktif dimana
didalamnya berisi: '
(a) Pembiayaan yang disalurkan
(b) Penempatan dana pada bank lain
(c) Surat berharga
(d) Penyertaan modal
b. Kualitas Aktiva Produktif

Kasmir mengemukakan kualitas aktiva produktif merupakan alat yang
bertujuan untuk menilai jenis-jenis asset yang dimiliki oleh bank. Kualitas
aktiva produktif ialah untuk menilai kondisi asset bank, termasuk
mengantisipasi atas Resiko gagal bayar dari pembiayaan.'!

Terdapat unsur-unsur aktiva produktif dimana di dalamnya berisi:
(1) Pembiayaan yang diberikan

8 Taswan, Akuntansi Perbankan, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2008), Hlm. 264.

9A. Wangsawidjaja Z, Op. Cit., Him. 82.

10A. Wangsawidjaja Z, Op. Cit., Him. 82.
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(2) Penempatan dana pada bank lain
(3) Surat berharga
(1) Penyertaan modal
Dasar penilaian aktiva produktif dapat dibentuk penyisihan
penghapusan aktiva produktif yang dimiliki guna menutup Resiko

kemungkinan atas aktiva produktif tersebut.'?
Aktiva produktif merupakan asset yang dimiliki oleh bank yang

penggunaanya dilakukan dengan cara penanaman dana kepada para pelaku
ekonomi dan masyrakat. Aktiva yang produktif disebut juga dengan earning
asset atau aktiva yang menghasilkan, karena penanaman dana tersebut adalah

untuk mencapai tingkat penghasilan (laba) yang diharapkan.
Dalam menjalankan kegiatan penanaman dana, aktiva produktif dapat

menggambarkan kinerja bank, selain itu juga aktiva produktif berdampak

pada tingkat profitabilitas."
Terdapat 5 (lima) komponen dalam perhitungan APYD berdasrkan SE

BI. no. 6/23/DPNP tanggal 31 mei 2004 yaitu:
(a) 0% dari seluruh aktiva produktif yang digolongkan Lancar
(b) 5% dari aktiva dengan kualitas yang digolongkan dalam Perhatian Khusus

setelah dikurangi nilai agunan.
(c) 15% dari aktiva dengan kualitas yang digolongkan kurang lancar setelah

dikurangi nilai agunan.
(d) 50% dari aktiva dengan kualitas yang digolongkan Dirgukan setelah

dikurangi nilai agunan.

11/bid., Him. 60.

12 Ibid., Hlm. 6.

137bid., Him. 153.
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(e) 100% dari aktiva dengan kualitas yang digolongkan Macet setelah

dikurangi nilai agunan.
Tingkat kelangsungan usaha berkaitan erat dengan aktiva produktif

yang dimilikinya, oleh karena itu manajemen bank dituntut untuk senantiasa
dapat memantau dan menganalisis kualitas aktiva yang dimiliki, kualitas
aktiva produktif menunjukkan kualitas asset sehubungan dengan Resiko
pembiayaan yang dihadapi bank akibat pemberian pembiayaan dan investasi

dana.
Dasar penilaian aktiva produktif dapat dibentuk penyisihan

penghapusan aktiva produktif yang dimiiki guna menutup Resiko
kemungkinan kerugian atas aktiva produktif tersebut. Mengemukakan bahwa
salah satu komponen dalam penilaian faktor kualitas aktiva produktif (KAP)
dalam ketentuan yang lama adalah perbandingan rasio antara penyisihan
penghapusan aktiva produktif (PPAP) dan jumlah aktiva produktif yang
diklasifikasikan (APYD)."

_ PPAP
Rumus : " APYD

Penilaian Untuk mengukur kualitas aktifa produktif, penulis
menggunakan ketentuan yang baru yaitu perbandingan rasio penyisihan
penghapusan aktiva produktif yang dibentuk (PPAD) dan penyisihan aktiva

produktif yang wajib dibentuk (PPWD).
c. Pandangan Islam Tentang Kualitas Aktiva Produktif

14Loc. Cit., Kasmir, Dasar-dasar Perbankan, Him. 43.
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Islam memberikan aturan yang baik tentang kualitas aktiva produktif,

seperti yang tertera pada Q.S At-Taubah ayat 34 sebagai berikut:

000000000 D000, 00000000 000, 0000000 00000
0U000000 00000000000 00000000000 00000000
0U000 0000000000 00000000000 D00 0000000 1
0 0000000 00000000000 00000 0000000000 0000

Oibibdotooo - LOo - fodobdo - O dododototood

0U0o0o0 bOoOod Good

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya sebahagian
besar dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-
benar memakan harta orang dengan jalan batil dan mereka
menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. dan orang-orang yang
menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada jalan
Allah, Maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan
mendapat) siksa yang pedih."

Ayat tersebut memberikan keterangan bahwa larangan bagi orang

yang beriman janganlah kamu sesekali makan barang yang haram, sudah

jelas bahwa kita tidak boleh makan barang yang haram karena itu bukan milik

kita. Bank syariah mendapatkan penghasilan dalam bentuk pembiyaan itu

tidak terlepas dari melalui prinsip-prinsip syariah yaitu Alqur’an dan hadits

yang menjadi sumber hukum bank syariah dan inilah yang menjadikan dan

membedakan bank syariah dan bank konvensional. dan janganlah kamu

menghalang-halangi orang untuk mengikuti jalan yang benar dan

permudahlah perkara yang hak dan yang batil."®

15Depertemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan terjemahannya,
(Surabaya: Pustaka Assalam, 2010),HIm.178.

16Dwi Suwiknyo, Komplikasi Tafsir Ayat-ayat Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

2010), HIm. 233.
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3. Pembiayaan Bermasalah (Non Performing Financing)
a. Pengertian Pembiayaan Bermasalah
Pembiayaan yang bermasalah atau NPF (Non Performing Financing)
adalah pinjaman yang mengalami kesulitan pelunasan akibat adanya faktor

kesengajaan dan atau karena faktor eksternal di luar kemampuan/kendali

nasabah peminjam.'’
Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitu

memberikan fasilitas penyediaan dan untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak
yang merupakan defisit unit. Menurut sipat penggunaanya, pembiayaan dapat
dibagi menjadi 2 hal, yaitu.'
(a) Pembiayaan Produktif
Pembiayaan produktif yaitu pembiayaan yang ditunjukkan untuk
memenuhi kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu untuk peningkatan
usaha, baik usaha produksi, perdangangan, maupun investasi.
(b) Pembiayaan Konsumtif
Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang digunakan untuk

memenuhi kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunakan untuk

memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Menurut keperluanya, pembiayaan produktif dapat dibagi menjadi dua

hal berikut:
(1) Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan untuk memenuhi

kebutuhan yaitu:

17Dahlan Siamat, Op. Cit., Him. 174.

18M. Syafii Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek (Jakarta: Gema Insani, 2001), Hlm.
119.
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(2) Peningkatan produksi, baik secara komulatif, yaitu jumlah
hasil produksi Untuk keperluan perdangangan atau peningkatan
unilty of place dari satu barang. Pembiayaan investasi, yaitu untuk
memenuhi kebutuhan barang-barang modal (capital goods) serta

fasilitas-fasilitas yang erat kaitannya dengan itu.
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pembiayaan adalah

pendanaan atau penyediaan uang dimana didasari oleh kesepakatan atau
persetujuan antara bank dan pihak lain memenuhi kebutuhan pihak- pihalk
yang memerlukan dana dengan jangka waktu yang telah disepakati.
Pembiayaan dalam perbankan syariah dengan sistem bagi hasil bertujuan
untuk memperlancar mekanisme ekonomi di sector rill melalui usaha
(investasi, jual beli dan lain-lain sebagainya) dan pembiayaan yang diberikan
oleh perbankan syariah bersifat membantu antar manusia.
b. Pengertian Resiko Pembiayaan
Antonio mengemukakan Resiko pembiayaan muncul jika bank tidak

bisa memperoleh kembali cicilan pokok dan atau bunga dari pinjaman yang

diberikan atau investasi yang sedang dilakukanya.
Penyebab utama terjadinya Resiko pembiayaan adalah terlalu

mudahnya bank memberikan pinjaman atau melakukan invstasi karena terlalu
dituntut untuk memanfaatkan kelebihan likuiditas. Akibatnya penilaian
pembiayaan kurang cermat dalam mengantisipasi berbagai kemungkinan

Resiko usaha yang dibayarnya.
Resiko pembiayaan adalah dari kemungkinan terjadinya kerugian

bank sebagai akibat dari tidak dilunasinya kembali pembiayaan yang

diberikan bank kepada debitur.
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Dalam praktik perbankan sehari-hari, pengertian pembiayaan
bermasalah adalah pembiayayaan-pembiayaan yang kategori kolektabilitisnya
masuk dalam kriteria pambiayaan kurang lancar, pembiayaan diragukan, dan

pembiayaan macet."”
Implikasi bagi bank sebagai akibat dari timbulnya pembiayaan

bermasalah tersebut dapat berupa berikut ini:
(a) Hilangnya kesempatan untuk memperoleh income (pendapatan) dari

pembiayaan yang diberikan, sehingga mengurangi perolehan laba dan

berpengaruh buruk bagi profitabilitas bank.
(b) Rasio kualitas aktiva produktif atau yang lebih dikenal dengan BDR

(Bad Debt Ratio) menjadi semakin besar menggambarkan terjadinya

stuasi yang memburuk.
(c) Bank harus memperbesar penyisihan untuk cadangan aktiva produktif

yang diklarifikasikan berdasarkan ketentuan yang ada. Return On

Asset (ROA) mengalami penurunan.”
Adapun Penilaian kolektibilitas pembiayaan berdasarkan ketentuan

yang dibuat Bank Indonesia, sebagai berikut :*'
(1) Pembiayaan lancar
Apabilah pembayaran anggaran tepat waktu, tidak ada
tunggakan, sesuai dengan persyaratan akad, selalu menyampaikan

laporan keuangan secara teratur dan akurat, serta dokumentasi

perjanjian piutang lengakap dan peningkatan agunan kuat.
(2) Pembiayaan dalam perhatian khusus

19/bid,. Him. 121.

201bid., Hlm. 65.

21A. Wangsawidjaja Z, Op. Cit., Him. 83.
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Apabilah terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok
dan atau margin sampai dengan 90 (Sembilan puluh) hari, selalu
menyampaikan laporan keuangan secara teratur dan akurat
dokumentasi perjanjian piutang dan pengikatan agunan kuat, serta
pelanggaran terhadap perjanjian piutang yang tidak prinsipil.

(3) Pembiayaan kurang lancar

Apabilah terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok
dan atau margin yang telah melewati 90 (Sembilan pulu) hari sampai
dengan 180 (seratus delapan puluh) hari, penyampaian laporan
keuangan tidak teratur dan meragukan, dokumentasi perjanjian kurang
lengkap dan peningkatan agunan kuat, terjadi pelanggaran terhadap
persyratan pokok perjanjian piutang, dan berupaya melakukan
perpanjangan piutang untuk menyembunyikan kesulitan keuangan.

(4) Pembiayaan diragukan

Apabilah terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok
dan atau margin yang telah melewati 180 (seratus delapan puluh ) hari
sampai dengan 270 (Dua ratus tujuh pulu) hari. Nasabah tidak
menyampaikan informasi keuangan atau tidak dapat dipercaya,
dokumentasi perjanjian tidak lengkap dan pengikatan agunan lemah
serta terjadi pelanggaran yang prinsipil terhadap persyratan pokok
perjanjian piutang.

(5) Pembiayaan macet

Apabilah terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok

dan atau margin yang telah melewati 270 (dua ratus tujuh puluh) hari
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dan dokumentasi perjanjian piutang dan atau peningkatan agunan

tidak ada.
Kategori pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan-pembiayaan

yang kategori kolektibilitasnya masuk dalam kriteria pembiayaan kurang

lancar, pembiayaan diragukan dan pembiayaan macet.
Dalam peraturan Bank Indonesia Nomor 15/2/PBI/2013 tertera bahwa

nilai NPF maksimum adalah sebesar 5%. Hal ini dapat diartikan bahwa bank
dianggap sehat apabila memiliki nilai rasio NPF kurang dari 5%. Maka rumus
NPF sebagai berikut:

Jumlah pembiayaan bermasalah
NPF = total pembiayaan

x100

c. Pandangan Islam Pembiayaan Bermasalah
Islam memberikan aturan yang baik untuk pembiayaan bermasalah

Q.S Al-baqgrah ayat 280 :

000000000000000 000 000 00000000 0000000000
00000 0o0odooooo O Dood. todototo Dhotoo Qooood
00 000000 DOOe0

Artinya: Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam
kesukaran, Maka berilah tangguh sampai Dia berkelapangan.
dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih baik
bagimu, jika kamu mengetahui.*

Ayat tersebut memberikan keterangan bahwa mengeluarkan sedekah
kepada orang yang sedang dalam kesusahan itu dengan jalan membebaskanya
dengan dari utang, baik sebagian maupun keseluruan itu lebih baik bagimu

jika kamu mengetahui. Bank syariah memberikan keringanan kepada

nasabahnya yang mengalami pembiayaan bermasalah apabilah terjadi

22Depertemen Agama Republik Indonesia, Al-Qura’an Dan Terjemahanya, (Surabaya: Pustaka
Assalam, 2010), HIm.59.
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tunggakan nasabah atas pinjamanya apabilah dia sudah tidak sanggup untuk
membayar utang utangnya apabilah nasabah tersebut mendapat cobaan

misalnya tempat usahanya kebekaran dan tidak ada lagi usahanya.”
2. Penelitian Terdahulu

Tabel I1. 1
Penelitian Terdahulu

NO Penulis Judul Penelitian Hasil Penilitian

1 Chindy Pengaruh Kualitas Aktiva Menunjukkan
Anggaraeni Produktif dan keredit secara bersama-
Luthfihani bermasalahTerhadap sama (simultan)
Universitas Profitabilitas PT BNI (persero) kualitas aktiva
Komputer Tbk. (Skiripsi) produktif  dan
Indonesia keredit
(2012) bermasalah

berpengaruh
signipikan
terhadap
profitabilitas
pada PT BNI
(persero) Tbk.

2 Gabrelala Pengaruh Kualitas Aktiva Produkti Hasil
Mike Ineka f Pengujian
Eman dan Keredit Bermasalah Terhadap | statistik
Universitas Profitabilitas PT. BANKTabungan | menunjukkan
Sam Pensiunan Nasioanal, Tbk. (Skripsi | pahwa  secara
Ratulangi ) bersama-sama
Manado variabel KAP
(2013) dan NPL

memiliki
hubungan yang
signipikan
terhadap ROA
pada PT. BAN
K Tabungan

231bid., Him. 185.



31

Pensiunan
Nasional, Tbk.
3 Amrina Pengaruh Kualitas Aktiva | Secara persial
Rosyada UIN | Produktif variable
Syarif danNon Performing Financing kualitas aktiva
Hidayatullah | Terhadap Return On Asset produktif  dan
(2015) Perbankan Syariah (Studi Pada 3 | non performing
Bank Umum Syariah Tahun 2011- financing
2014) (Skiripsi) berpengaruh
signifikan
terhadap return
on asset.

Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu:

a.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Anggaraeni Luthfihani adalah sama sama meneliti tentang pengaruh kualitas
aktiva produktif dan keredit bermasalah terhadap profitabilitas. Perbedaanya
adalah penilitian ini dilakukan di BPRS sedangkan penelitian terdahulu

dilakukan PT BNI (persero) Tbk.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Gabrelala

Mike Ineka Eman adalah sama sama meneliti tentang Pengaruh Kualitas
Aktiva  Produktif dan Keredit Bermasalah terhadap Profitabilitas.
Perbedaanya adalah penelitian ini dilakukan di BPRS sedangkan penelitian

terdahulu dilakukan PT. BANK Tabungan Pensiunan Nasioanal, Tbk.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Amrina

Rosyada adalah sama sama meneliti tentang Pengaruh Kualitas Aktiva
Produktif danNon Performing Financing Terhadap Return On Asset. Perbeda
anya adalah penelitian ini dilakukan di BPRS sedangkan penelitian terdahulu

dilakukan Studi Pada 3 Bank Umum Syariah Tahun 2011-2014.
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3. Kerangka Pikir
Kerangka pikir adalah gambaran tentang hubungann antara variabel
dalam suatu penelitian. Kerangka pikir diuraikan oleh jalan pikiran menurut
kerangka pikir yang logis.**

Sejalan dengan tujuan penelitian dan kajian teori yang sudah dibahas,
selanjutnya akan diuraikan kerangka pikir mengenai hubungan antara variabel
kualitas aktiva produktif (X1) pembiayaan bermasalah (X2), dan profitabilitas
(Y) maka dapat digambarkan dalam kerangka pikir dalam penelitian ini

disajikan sebagai berikut:

Gambar II. 1
Kerangka Konseptual
Kualitas Aktiva
| Produktif (KAP)
X1)
| Profitabilitas
(ROA) (Y)
>
L Pembiayaan / A
Bermasalah
(NPF) (X2)

1. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan

24Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: Rajawali
Pers,2009), HIm. 75.
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pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data.” Berdasarkan landasan teori dan kerangka
pikir yang telah dikemukakan di atas, maka hipotesis yang diambil dalam

penelitian ini adalah:
H1: Terdapat pengaruh Kualitas Aktiva Produktif (KAP) terhadap Return On

Asset (ROA) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Indonesia periode 2011-

2017.
H2 : Terdapat pengaruh Pembiayaan Bermasalah terhadap Return On Asset

(ROA) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Indonesia periode 2011-2017.
H3 : Terdapat pengaruh Kualitas Aktiva Produktif (KAP) dan Pembiayaan

Bermasalah terhadap Return On Assets (ROA) di Bank Pembiyaan

Rakyat Syariah Indonesia periode 2011-2017.

25Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2005), Him. 93.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
Indonesia melalui website www. Ojk.go.id. Waktu penelitian dilaksanakan dari

bulan Januari 2018 sampai dengan Oktober 2018.

. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dalam
bentuk data rasio dan berdasarkan pada data runtun waktu
(time series). Metode kuantitatif disebut juga jenis penelitian
yang berupa data yang berbentuk angka-angka dan analisis
menggunakan statistik.! Data dalam penelitian ini diperoleh dari
situs Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Indonesia dalam bentuk

laporan keuangan yaitu www.ojk.go.id.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi adalah sekelompok elemen yang lengkap, yang biasanya

berupa orang, objek, transaksi atau kejadian dimana kita tertarik untuk
mempelajari sebagai objek penelitian.> Adapun populasi dalam penelitian ini
adalah Laporan Keuangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah dari Januari

sampai Desember selama tahun 2011 sampai 2017 yang berjumlah 84 bulan.

1Sugiyono, Metode Penilitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010),
Hlm. 38.

2Mudrajad Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 2009), Him.

12.

36
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2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi. Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
teknik sample jenuh, dimana semua yang terdapat dalam populasi dijadikan
menjadi sampel dalam penelitian ini.?
D. Sumber Data
Sumber data dilihat dari cara mengambil atau memperoleh data.
Adapun sumbernya berupa data sekunder dapat diperoleh dari data yang kita
butuhkan.* Selain itu data skunder dapat diperoleh dari literatur-literatur

kepustakaan seperti buku, dokumen-dokumen internet dan kepustakaan lain

yang berkaitan dan yang ada relevansinya dengan skripsi ini.
Sumber data yang digunakan dalam Penelitian penelitian ini adalah

data skunder dengan data keuangan yang diambil dari laporan keungan bulanan
Kualitas Aktiva Produktif, NPF, dan ROA, Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
di Indonesia yang diambil dari www.ojk.go.id kurun waktu Januari 2011

sampai Desember 2017.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik kepustakaan
Kepustakaan merupakan bahan utama dalam penelitian data
sekunder. Peneliti memproleh informasi yang berkaitan dengan permasalahan

yang akan Peneliti teliti yang berasal dari buku, jurnal, Koran, internet dan

sumber lainya yang berkaitan dengan penelitian.

3Ibid., HIm. 116.

4/bid., Him. 122.
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2. Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentasi merupakan data-data yang diperoleh melalui

laporan keuangan yang dikeluarkan oleh bank bersangkutan melalui jejaring
(website) utama masing-masing. Data dokumentasi diperoleh dari situs resmi
OJK www.ojk.go.id dan refrensi lainnya.’
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisa data yang digunakan adalah Regresi Linier Berganda
dengan rumus sebagai berikut :
Y=a+b Xi+bh X, +e
Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan, dimana
hasil dari penelitian ini merupakan hasil dari perhitungan statistik dan pengujian
atas hipotesis dengan menggunakan regresi berganda. Perhitungan dilakukan
dengan bantuan software program SPSS Versi 23.0 dengan tingkat signifikansi

yang digunakan adalah 95% (o = 0,05).

1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan statistik

data berupa Mean, Sum, Standar, Deviasi, Modus, dan lain-lain, dan
untuk mengukur distribusi data apakah normal atau tidak dengan
ukuran skewness dan kurtotsis.® Dalam penilitian hanya akan dilakukan
analisis deskriptif dengan memberikan gambaran tentang minimum,

maksimum, mean dan standar deviasi.
2. Uji Normalitas

5Sugiyono, Op. Cit., Him. 224.

6Duwi Priyanto, Cara Kilat Belajar Analisis Data Dengan SPSS 20, (Yogyakarta: CV. Andi
Offset, 2012), Him. 38.
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Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui
apakah variabel dependen, independen, atau keduanya berdistribusi
normal, mendekati normal atau tidak. Model regresi yang baik
hendaknya berdistribusi normal, atau mendekati normal.Mendeteksi
apakah data berdistribusi normal atau tidak dapat diketahui dengan
menggambarkan penyebaran data melalui sebuah grafik.Jika data
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonalnya, model regresi memenuhi asumsi normalitas.’
Uji normalitas juga bisa menggunakan metode Kolmogorov

Smirnov. Uji kolmogorov Smirnov adalah satu uji lain untuk mengganti

uji kuadrat Chi untuk dua sampel yang independen.
Data yang diperlukan bisa saja kontinu atau diskrit, data

ordinal atau bukan, dan dapat digunakan untuk sampel besar atau kecil.
Bahkan dalam beberapa hal, uji Kolmogorov Smirnov dapat mengganti

uji U Mann-Whitney dan uji t.
Uji Kolmogorov Smirnov dapat dilakukan dengan melihat

signifikan dengan nilai x = 5% atau 0,05 ketentuan uji normalitas dapat
diketahui sebagai berikut :*

a) Apabila nilai sig > 0,05 maka berdistribusi normal.
b) Apabila nilai sig < 0,05 maka berdistribusi tidak normal.

a. Uji Linearitas

7SutrisnoHadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: AndiOffeset, 2004), HIm.

181.

8Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), HIm. 417-

418.
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Uji linieritas merupakan bagian dari uji asumsi klasik yang
bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan
yang linier secara signifikan atau tidak. Data yang baik seharusnya
terdapat hubungan yang linier antara variabel bebas (X) dengan variabel
terikat (Y), maksudnya apakah garis regresi antara X dan Y membentuk

garis linier atau tidak.
Untuk menentukan hasil uji linieritas dapat dilakukan dengan

menggunakan SPSS dengan ketentuan sebagai berikut :°
a) Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka kesimpulannya

adalah terdapat hubungan linier secara signifikan antara variabel

bebas (X) dengan variabel terikat (Y).
b) Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka kesimpulan adalah

tidak terdapat hubungan yang linier antara variabel bebas (X)

dengan variabel (Y)."

3. Uji Asumsi Klasik

Untuk mendapatkan suatu persamaan regresi linear berganda
dengan metode kuadrat terkecil, perlu dilakukan pengujian dengan jalan
memenuhi persyaratan asumsi klasik yang meliputi:

a. Uji Multikolineritas
Uji multikolineritas artinya variabel independen yang
terdapat dalam model regresi yang memiliki hubungan linear yang

sempurna (koefisien korelasinya tinggi atau bahkan 1). Model

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi sempurna atau

9Modul SPPS 23.0, FEBI IAIN Padangsidimpuan, HIm. 30.

10Sugiono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2006), HIm. 265-

275.
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mendekati sempurna diantara variabel bebasnya. Konsekuensi
adanya multikolineritas adalah koefisien tidak tertentu dan kesalahan
sangat besar." Uji multikolinieritas menggunakan nilai tolerance dan
Variance Inflation Faktor (VIF). Jika ada korelasi yang tinggi di
antara  variabel terikatnya akan terganggu. Adapun uji

multikolinieritas yang digunakan dalam penilitian ini adalah:
a) Dengan melihat nilai tolerance pada model regresi. Adapun

kriteria pengujianya adalah sebagai berikut:
(1) Jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10 maka artinya

tidak terjadi multikolineritas terhdap data yang di uji.
(2) Jika nilai tolerance lebih kecil dari 0,10 maka artinya

terjadi multikolineritas terhadap data yang di uji.
b) Dengan melihat nilai VIF ( Variance Inflaction Factor ) pada

model regresi.
(1) Jika nilai VIF lebih kecil dari 10.00 maka artinya tidak

terjadi multikolineritas terhadap data yang di uji.
(2) Jika nilai VIF lebih besar dari 10,00 maka artinya terjadi

multikolineritas.
b. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi

yang terjadi antara residual pada satu pengamatan dengan

pengamatan lain pada model regresi."

11Sugiyono, Op. Cit., Him. 99-103.

12Duwi Priyanto, Him.47.
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Untuk mendeteksi autokorelasi dengan menggunkan nilai
Durbin Watson dengan kriteria :
1) Angka D-W di bawah-2 berarti ada autokorelasi positif

2) Angka D-W di antara-2 dan + 2 berarti tidak ada autokorelasi
3) Angka D-W di atas + 2 berarti ada autokorelasi negative."

c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisas dilakukan untuk mengetahui apakah

dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari
residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari
residual suatu  pengamatan ke pengamatan tetap, disebut
homokedastisitas, sementara itu, untuk varians yang berbeda disebut
heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi

heterokedastisitas.'
Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan cara

melihat grafik scatterplot dengan dasar pengambilan keputusan

sebagai berikut:
a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk

suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebur,

kemudian menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas.

13 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis & Ekonomi, (Yogyakarta: Pustaka Baru
Press, 2015), Him.159.

14Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), Him. 417-418.
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b) Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di
atas dan dibawah angkah 0 pada sumbuh Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas. '

4. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linier berganda, yaitu suatu model dimana
variabel tak bebas tergantung pada dua atau lebih variabel yang bebas
atau teknik untuk menentukan korelasi antara dua atau lebih variabel
bebas (independent) dengan variable terikat (dependent). Model regresi
berganda yang paling sederhana adalah regresi tiga variabel. Yang terdiri

dari satu variabel tak bebas dan dua variabel bebas.'
Adapun regresi linear berganda digunakan dalam penilitian ini,

untuk mengetahui bagaiman pengaruh variabel independen rasio
keuangan KAP (X;) dan NPF (X,) terhadap variabel dependen ROA (Y)
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Indonesia periode Januari 2011
sampai dengan Desember 2015. Dalam menganlisis regresi linear
berganda dalam penelitian ini menggunakan program SPSS Versi 23.0.

adapun bentuk persamaan regresi liniear berganda yang digunakan

adalah:"’

Y=a+b1X1 +b2X2+€
Dimana:
Y: Return On Asset (ROA)

15Duwi Priyanto, Kilat Belajar Data dengan SPSS 20, (Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2012),

Hlm. 165.

16Muhammad Firdaus, Ekonometrika Suatu Pendekatan Aplikatif, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2011), Hlm. 120-121.

17Soegyarto Mangkuatmodjo, Statistik Lanjutan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), HIm. 258.
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Xi: Kualitas Aktiva Produktif (KAP)
X,: Non Performing Financing (NPF)
a: Konstanta
bi: Koefisien Kualitas Aktiva Produktif (KAP)
b.: Koefisien Non Performin Financing (NPF)
e: Standar Error

5. Uji Koefisien Determinisasi (R?)
Koefisen Determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh

kemampuan model dalam menerangkan variasi variable terikat.Nilai
koefisien determinasi adalah diantara nol dan satu.Nilai R* yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan
variasi variable dependen amat terbatas.Semakin besar nilai R?
(mendekati 1), berarti variabel-variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi dependen
(dalam arti 1% variabel independen bisa menjelaskan variabel dependen
sebesar 100%)."*
6. Uji Hipotesis
a. UjiParsial/ Uji T

Uji statistik ini digunakan untuk membuktikan signifikan atau
tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara
individual (parsial). Uji parsial dengan t-tes pada dasarnya
menunjukkan seberapa jauh satu variabel penjelas secara individu

dalam menerangkan variasi terkait.Ketentuan dalam uji T yaitu:"

a) Jika Thiung > Tuve maka Ha akan diterima.

18Mudrajad Kuncoro, Op., Cit, Him. 240-241.

19/bid., HIm. 182.
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b) Jika Thiwng < T wet maka Ha akan ditolak.

b. Uji Simultan (uji F)
Uji ini digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh secara

simultan antara variabel pertumbuhan kualitas aktiva produktif (KAP)
dan pembiayaan bermasalah (NPF) terhadap Return On Asset (ROA)
adalah memang nyata terjadi (signifikan) atau hanya diperoleh secara
kebetulan.

1) Jika Fhiung > Finemaka Ha akan diterima.
2) Jika Fhiune < Fube maka Ha akan ditolak.



BAB 1V

PEMBAHASAN PENELITAN

A. Deskripsi Hasil Peneltian
1. Sejarah Singkat Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Indonesia

Kehadiran perbankan berfungsi melayani masyarakat di daerah
pedesaan dan pinggiran, atau biasa dikenal dengan rural Banking. Di
Indonesia rural banking di akomodasi dalam bentuk lembaga Bank
Perkereditan Rakyat (BPR) dan Bank Pembiyaan Rakyat Syariah (BPRS).
Lembaga keuangan ini dibutuhkan oleh masyarakat di daerah pedesaan atau
pinggiran yang belum terjangkau oleh bank umum, baik dari segi

penyimpanan dana nasabah maupun segi pembiayaan.
Status Hukum BPR diakui pertama kali dalam paket kebijakan

Oktober (Pakto) tanggal 27 Oktober 1998, sebagian dari paket kebijakan
keuangan, moneter dan perbankan. Secara historis, BPR adalah penjelmaan
dari banyak lembaga keuangan, seperti bank desa, lumbung desa, bank pasar,
bank pegawai, Lumbung Pilih Nagari (LPN), Lembaga Perkereditan Desa
(LPD), Bank Keredit Desa (BKD), dan Lembaga lainya yang dapat
dipersamakan dengan itu. Sejak dikeluarkanya UU No 7 Tahun 1992,
keberadaan lembaga-lembaga keuangan tersebut diperjelas melalui izin

Menteri Keuangan.'
Menurut Undang-undang No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan

syariah Bank Pembiyaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah bank yang dalam

kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

1 M. Nur Rianto Al Arif, Lembaga Keuangan Syariah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2017),

Hlm,197
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Berdirinya BPRS tidak bisa dilepaskan dari pengaruh berdirinya
Lembaga-lembaga keuangan sebagaimana disebutkan sebelumnya. Cikal
bakal lahirnya bank syariah di Indonesia pertama kali dirintis dengan
mendirikan tiga BPR syariah yaitu:?

a. PT. BPR Dana Mardhatillah. Kec. Margahayu, Bandung.
b. PT. BPR Berkah Amal Sejahtera, Kec. Padalarang, Bandumg.
c. PT. BPR Rabbaniyah, Kec. Banjaran, Bandung.

Pada tanggal 8 Oktober 1990, ketiga BPR Syariah tersebut telah
mendapatkan izin prinsip dari Menteri Keuangan RI. Selanjutnya bantuan
asistensi teknis dari Bank Bukopin cabang, Bandung yang memperlancar
penyelenggaraan, pelatihan dan pertemuan para pakar perbankan. Pada
tanggal 25 juli 1991, BPR dana Mardhatillah, BPR Amal Sejahtera, dan BPR
Rabbaniyah mendapat izin usaha dari Menteri Keuanngan RI. Pada periode

selanjutnya berdiri banyak lembaga-lembaga BPRS diseluruh penjuru

wilayah Republik Indonesia.

2. Kegiatan Usaha Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
Secara umum menurut UU No.21 tahun 2008 tentang perbankan

syariah kegiatan usaha Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) meliputi

sebagai berikut:’
a. Kegiatan penghimpunan dana dari masyarakat, penghimpunan dana

tersebut dalam bentuk:

2 Ibid.,Hlm. 99

3 M. Nur Rianto Al Arif, Op. Cit, Him. 201
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Simpanan berupa tabungan atau yang dipersamakan dengan itu
berdasarkan akad wadi’ah atau akad lain yang tidak bertentangan

dengan prinsip syariah
Investasi berupa deposito atau tabungan atau bentuk lainnya yang

dipersamakan dengan itu berdasarkan akad mudharabah atau akad lain

yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.
Kegiatan penyaluran dana kepada masyarakat, penyaluran dana tersebut

dalam bentuk:
Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil berdasarkan akad mudharabah

atau musyarakah.
Pembiayaan untuk transaksi jual beli berdasarkan akad murabahah,

salam dan istishna.

Pinjaman berdasarkan akad gardh.

Pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak bergerak kepada
nasabah berdasarkan akad ijarah atau sewa beli dalam bentuk ijarah
muntahiya bit tamlik.

Pengambil alihan utang berdasarkan akad hawalah.

Menempatkan dana pada Bank Syariah lain dalam bentuk titipan

berdasarkan akad wadi’ah atau investasi berdasarkan akad mudharabah

atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.
Memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk

kepentingan nasabah melalui rekening Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah yang ada di Bank Umum Syariah, Bank Umum Konvensional,

dan Unit Usaha Syariah.
Menyediakan produk atau melakukan kegiatan usaha Bank Syariah

lainnya yang sesuai dengan prinsip syariah berdasarkan persetujuan

Bank Indonesia.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
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Data penelitian ini dikumpul dari publikasi laporan keuangan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah Indonesia melalului website resmi OJK

www.ojk.go.id. Adapun data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Return On Assets (ROA)
Return On Assets (ROA) merupakan salah satu bagian dari rasio

profitabilitas. Dimana untuk memperoleh rasio ini digunakan rumus sebagai

berikut:
Laba Bersi
Return On Asset (ROA) = Total Aktiva X 100%

Dengan menggunakan rumus tersebut maka diperoleh data yang
dibutuhkan dalam penilitian untuk mencari pengaruh Kualitas Aktiva
Produktif (KAP) dan Non Performing Financing (NPF) terhadap Return On

Assets (ROA). Adapaun data yang diperoleh adalah sebagai berikut:
Tabel IV.1
Data Return On Asset (ROA)
(Disajikan dalam %)

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017

Jan 2.83 2.65 2.07 2.78 2.31 232 2.33
Feb 2.84 2.70 3.05 2.81 2.23 232 231
Mar 2.71 2.73 3.06 2.71 2.07 2.25 2.29
Apr 2.65 2.66 3.14 2.56 2.19 2.25 2.30
May 2.73 2.59 3.10 2.47 2.17 2.16 2.28
Jun 2.72 2.74 2.98 2.77 2.30 2.18 2.24
Jul 2.74 2.67 2.87 2.45 2.28 2.21 2.50
Aug 2.72 2.57 2.63 2.49 2.34 2.11 2.51
Sep 2.80 2.58 2.85 2.26 2.22 2.45 2.56
Oct 2.39 2.82 2.90 2.18 2.20 2.47 2.49
Nov 2.53 2.76 2.89 2.21 2.15 2.34 2.51




52

Dec 2.67 2.64 2.75 2.26 2.20 2.27 2.55
Sumber: OJK www.ojk.go.id

Berdasarkan tabel IV.1 dapat dilihat bahwa perolehan Return On
Assets (ROA) pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Indonesia mengalami
fluktuasi dari bulan satu ke bulan lain. Dapat dilihat pada tahun 2013
perolehan ROA tertinggi terjadi pada bulan April dan sekaligus merupakan
ROA tertinggi dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2015 yaitu sebesar 3,14

persen dan terendahnya sebesar 2,07 persen yang terjadi pada bulan Januari.
Pada tahun 2011 angka 2,84 persen menjadi perolehan ROA tertinggi

di bulan Februari dan perolehan terendah terjadi pada bulan Oktober sebesar
2,39 persen. Tahun 2012 perolehan ROA tertinggi adalah sebesar 2,82 persen
yang terjadi pada bulan Oktober sedangkan yang terendah terjadi pada bulan
Agustus yaitu hanya sebesar 2,57 persen. Tahun 2014 angka ROA tertinggi
terjadi pada bulan Februari yaitu sebesar 2,81 persen dan terendah terjadi
pada bulan Oktober sebesar 2,18 persen. Tahun 2015 ROA mengalami
penurunan jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya dimana perolehan
tertinggi hanya mencapai sebesar 2,34 persen dan lebih rendah jika
dibandingkan dengan perolehan terendah di tahun sebelumnya. Sedangkan
perolehan terendah pada tahun 2015 terjadi pada November yaitu sebesar
2,15 persen. Pada Tahun 2016 angka ROA tertinggi terjadi pada pada bulan
Oktober yaitu sebesar 2,47 persen dan terendah terjadi pada bulan Agustus

yaitu sebesar 2,11 persen. Pada Tahun 2017 angka ROA tertinggi terjadi pada
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bulan September yaitu sebesar 2,56 persen dan terendah terjadi pada bulan

Juni yaitu sebesar 2,24 persen.
2. Kualitas Aktiva Produktif (KAP)
Kualitas Aktiva Produktif (KAP) adalah salah satu variabel

independen pada penelitian ini. Indikator ini merupakan bagian dari rasio
likuiditas yang digunakan untuk menilai kondisi asset bank, termasuk
mengantisipasi atau resiko gagal bayar dari pembiayaan. Besarnya Kualitas

Aktiva Produktif (KAP) dapat diketahui dengan rumus:
Total APYD
KAP= Tptal PPAP x 100%

Berdasarkan rumus tersebut maka diperoleh data yang diperlukan

pada penelitian ini. Adapun data yang diperoleh adalah sebagai berikut:
Tabel IV. 2
Data Kualitas Aktiva Produktif (KAP)
(Disajikan dalam %)

2011 2012 2013 2014 2015 | 2016 | 2017

Thn/
Bin

Jan 1.53 1.38 1.55 2.11 1.68 1.75 1.74

Feb 1.57 1.36 1.57 2.16 1.68 1.79 1.73

Mar 1.52 1.4 4.43 2.12 1.81 1.94 1.76

Apr 1.52 1.48 1.61 2.08 2.15 1.95 1.72

May 1.51 1.49 1.66 2.15 1.85 2.00 1.78

Jun 1.53 1.53 1.62 2.09 1.87 1.75 1.82

Jul 1.46 1.55 1.71 2.10 1.86 1.75 1.84

Aug 1.52 1.55 2.00 2.14 1.88 1.92 1.84

Sep 1.52 1.52 1.81 2.08 2.00 1.88 1.89

Oct 1.59 1.52 1.74 2.29 2.69 1.86 1.99

Nov 1.55 1.59 1.79 2.65 2.69 1.95 1.87
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Dec 1.34 1.51 1.76 232 1.72 1.13 1.64

Sumber: OJK www.ojk.go.id

Berdasarkan tabel 1V.2 dan dapat disimpulkan bahwa perolehan
Kualitas Aktiva Produktif (KAP) pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
Indonesia dari bulan satu ke bulan lainnya mengalami naik dan turun. Pada
tahun 2013 perolehan KAP tertinggi terjadi pada bulan Maret yaitu sebesar
4,43 persen dan terendah terjadi pada triwulan 3 yaitu hanya sebesar 1,55
persen. Tahun 2011 perolehan KAP tertinggi sebesar 1,59 persen yang terjadi
pada bulan Oktober sedangkan perolehan terendah terjadi pada Desember
yaitu sebesar 1,34 persen. Pada tahun 2012 perolehan KAP tertinggi sebesar
1,59 persen yang terjadi pada bulan November sedangkan perolehan terendah
terjadi pada pada bulan Februari yaitu sebesar 1,36 persen. Tahun 2014 KAP
tertinggi kembali terjadi pada bulan November yaitu sebesar 2,65 persen.
Namun KAP terendah terjadi pada bulan berikutnya yaitu bulan September
sebesar 2,08 persen dan fenomena ini menjadi angka terendah sepanjang
tahun 2011 hingga 2015. Pada tahun 2015 KAP tertinggi sebesar 2,69 persen
yang terjadi lagi pada 2 bulan berturut-turut Oktober November. Sedangkan
KAP terendah terjadi pada bulan Februari sebesar 1,69 persen. Pada tahun
2016 KAP tertinggi sebesar 2,00 yang terjadi pada bulan Mei sedangkan
perolehan terendah terjadi pada bulan Desember yaitu sebesar 1,13 persen.

Pada tahun 2017 KAP tertinggi sebesar 1,99 yang terjadi pada bulan Oktober
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sedangkan perolehan terendah terjadi pada bulan Desember yaitu sebesar 1,64
persen.
3. Non Performing Financing (NPF)

Non Performing Financing (NPF) merupakan indikator yang
digunakan bank syariah untuk mengukur seberapa besar rasio pembiayaan
bermasalah pada suatu bank syariah tersebut. Untuk memperoleh seberapa
besar pembiayaan bermasalah yang terjadi pada bank syariah digunakan
rumus sebagai berikut:

JumlahPembiayaanBermasalah
NPF= TotalPembiayaan x 100%

Berdasarkan rumus tersebut dapat diperoleh data yang diperlukan

pada penelitian ini. Adapun datanya adalah sebagai berikut:
Tabel IV. 3
Data Non Performing Financing (NPF)
(Disajikan dalam %)

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017

Thn/
Bln

Jan 6.79 6.68 6.91 7.70 8.97 9.08 9.61

Feb 7.04 6.61 7.55 7.71 9.11 9.41 9.98

Mar 7.15 6.42 7.20 7.74 9.38 9.44 9.94

Apr 7.02 6.50 7.32 8.00 9.33 9.51 10.15

May 6.96 6.47 7.69 8.23 9.38 9.60 10.63

Jun 7.09 6.39 7.25 8.18 9.25 9.18 10.71

Jul 6.96 6.68 7.36 8.62 9.80 9.97 10.78

Aug 7.05 6.91 7.89 8.83 9.74 10.99 10.77

Sep 6.94 6.87 7.58 8.68 9.86 10.47 10.79

Oct 7.10 6.83 7.48 8.94 10.01 10.49 10.90




56

Nov 7.30 6.80 7.34 8.81 9.69 10.13 10.81

Dec 6.11 6.15 6.60 7.89 8.20 8.63 9.68

Sumber: OJK www.ojk.go.id

Berdasarkan tabel IV.3 dan dapat disimpulkan bahwa perolehan Non
Performing Financing (NPF) pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
Indonesia dari bulan satu ke bulan lainnya mengalami naik dan turun. Pada
tahun 2015 perolehan NPF tertinggi terjadi pada bulan Oktober yaitu sebesar
10,01 persen dan terendah terjadi pada bulan Desember yaitu hanya sebesar
8,20 persen. Tahun 2011 perolehan NPF tertinggi sebesar 7,30 persen yang
terjadi pada bulan November sedangkan perolehan terendah terjadi pada
bulan Desember yaitu sebesar 6,11 persen dan fenomena ini menjadi angka
terendah sepanjang tahun 2011 hingga 2015. Pada tahun 2012 perolehan NPF
tertinggi sebesar 6,91 persen yang terjadi pada bulan Agustus sedangkan
perolehan terendah terjadi pada pada bulan Desember yaitu sebesar 16,15
persen. Tahun 2013 NPF tertinggi kembali terjadi pada bulan Agustus yaitu
sebesar 7,89 persen. Namun NPF terendah terjadi pada bulan berikutnya yaitu
bulan Desember sebesar 6,60 persen. Pada tahun 2014 NPF tertinggi sebesar
8,94 persen yang terjadi pada bulan Oktober. Sedangkan NPF terendah terjadi
pada bulan Februari sebesar 6,60 persen. Pada tahun 2016 perolehan NPF
tertinggi sebesar 10,99 persen yang terjadi pada bulan Agustus sedangkan
perolehan terendah terjadi pada pada bulan Desember yaitu sebesar 8,63

persen. Pada tahun 2017 perolehan NPF tertinggi sebesar 10,99 persen yang
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terjadi pada bulan Agustus sedangkan perolehan terendah terjadi pada pada
bulan Januari yaitu sebesar 9,61 persen.
B. Hasil Analisis Data
1. Hasil Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel dependen
dan independen atau kedua variabel dalam penelitian ini berdistribusi secara
normal, mendekati normal atau tidak. Model regresi yang baik dalam suatu
penelitian seharusnya berdistribusi normal atau mendekati normal. Untuk
mengetahui apakah data penelitian ini berdistribusi secara normal dan tidak
terjadi normalitas dapat diketahui dengan menggambarkan titik-titik
menyebar dalam sebuah grafik dan dapat juga dihitung dengan menggunakan
wji  kolmogorov smirnov. Berikut hasil dari uji normalitas dengan

menggunakan SPSS 23.0 :

Grafik IV .1
Hasil Uji Normalitas
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Return On Assets
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Berdasarkan grafik IV .1 tersebut dapat dilihat bahwa tidak ada
masalah normalitas pada seluruh variabel yang diteliti dalam penelitian ini.
Hal ini dibuktikan dengan grafik IV .1 yang membentuk titik-titik menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa distribusi data pada penelitian ini adalah berdistribusi
normal. Hasil yang sama dan menyatakan bahwa data pada penelitian ini
berdistribusi normal juga ditunjukkan oleh uji kolmogrov smirnov pada tabel

IV. 4 berikut ini:

Tabel 1V. 4
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 84
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 20572232
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Most Extreme Differences Absolute .090
Positive .090
Negative -.049
Test Statistic .090
Asymp. Sig. (2-tailed) .093¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Hasil pengujian kolmogrov simirnov pada tabel IV4 tersebut
menjelaskan bahwa dalam penelitian ini tidak ada masalah normalitas.
Artinya variabel-variabel yang diteliti pada penelitian berdistribusi secara
normal. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan (Asymp. Sig. (2-tailed))
sebesar 0,09 lebih besar dari pada nilai signifikasi yang ditetapkan sebesar
0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel
yang terdapat dalam penelitian ini berdistribusi secara normal.

2. Hasil Uji Asumsi Klasik
Adapun hasil uji asumsi klasik adalah sebagai berikut:
a. Uji linieritas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel yang
diteliti pada penelitian memiliki hubungan linier secara signifikan antar
variabel. Dengan uji linearitas akan terlihat apakah variabel independen
memiliki hubungan yang linier secara signifikansi terhadap variabel
dependen. Artinya apakah Kualitas Aktiva Produktif (KAP) memiliki
hubungan yang linier terhadap Return On Asset (ROA) dan Non
Perporming Financing (NPF) terhadap Return On Asset (ROA).

Adapun hasil uji linearitas dengan menggunakan SPSS 23.0 dapat

dilihat pada tabel berikut.



Tabel IV. 5
Hasil Uji Linieritas Kualitas Aktiva Produktif
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ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | Df | Square F Sig.
Profitabilitas * Between (Combined) 12.578 61 206! 3.196| 002
Kualitas Aktiva Groups  -ineanty 242 1 2421 3.747| .066
Deviation from
Produktif 12336 60  206] 3.187| .002
Linearity
Within Groups 1.419 22 .065
Total 13.997 83

Berdasarkan tabel IV.5 dapat diketahui hasil uji linieritas antara

variabel Kualitas Aktiva Produktif (KAP) dengan variabel Return On Assets

(ROA). Dimana diketahui nilai /inearity dengan nilai signifikansi 0,066 <

0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linieritas

antara variabel Kualitas Aktiva Produktif (KAP) dengan Return On Assets

(ROA).

Sedangkan hasil uji linieritas untuk variabel Non Performing

Financing (NPF) dengan Return On Asset (ROA) dapat dilihat pada tabel IV.

6 berikut ini:

Tabel VI. 6
Hasil Uji Linearitas Non Performing Financing

ANOVA Table
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Sum of Mean

Squares | Df [ Square F Sig.
155.7271 61| 2.553] 3.103] .002

Profitabilitas Between (Combined)

* Pembiayaan Groups  Linearity 72.756 1| 72.756| 88.441| .000
Deviation
Bermasalah 82972 60| 1383] 1.681] .089
from Linearity
Within Groups 18.098 22 .823
Total 173.826] 83

Berdasarkan tabel VI.6 dapat diketahui hasil uji linieritas antara
variabel Non Performing Financing (NPF) dengan variabel Return On Assets
(ROA). Dimana diketahui nilai /inearity dengan nilai signifikansi 0,000 <
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linieritas
antara variabel Kualitas Aktiva Produktif (KAP) dengan Return On Assets
(ROA).

b. Uji Multikolonieritas
Uji multikolonieritas merupukan uji signifikansi yang bertujuan untuk
mengetahui apakah variabel-variabel bebas dalam penelitian ini memiliki
korelasi yang sangat tinggi. Artinya jika terjadi korelasi yang sangat tinggi
antara variable-vaiabel independen maka akan mengakibatkan terjadinya

multikolonieritas.
Jika terjadi multikolonieritas maka konsekuensinya adalah koefisien

tidak tertentu dan kesalahan menjadi sangat besar. Jika terjadi korelasi
yang sangat tinggi diantara variabel-variabel bebas, maka hubungan
variabel bebas dengan variabel terikat akan terganggu. Untuk mengetahui

apakah dalam penelitian ini terjadi multikolonieritas maka akan



62

menggunakan nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Adapun
hasil uji multikolonieritas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel IV.7
Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients®
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta T Sig. | nce | VIF
1 (Constant) 3.486| 149 23.341| .000
Kualitas Aktiva
043 .058 .065 738 463 786 1,272
Produktif
Pembiayaan
125 017 666  7.538| .000| ,786( 1,272
Bermasalah

a. Dependent Variable: Profitabilitas

Berdasarkan tabel IV.7 dapat diketahui bagaimana hasil uji
multikolonieritas pada peneltian ini. Dimana dengan menggunakan SPSS
23.0 terdapat hasil uji multikolonieritas dari tabel tersebut yang menerangkan
bahwa dalam penelitian ini tidak ada terjadi multikolonieritas. Hal ini
dibuktikan dengan nilai tolerance baik vaiabel X; maupun variabel X, sebesar
0,786. Artinya nilai tolerance tersebut lebih besar dari nilai 0,10. Dengan
demikian berdasarkan nilai tolerance tersebut berarti tidak ada terjadi
multikolonieritas pada penelitian ini. Sedangkan berdasarkan nilai Variance
Inflation Factor (VIF) juga tidak terjadi multikolonieritas pada penelitian ini.
Hal ini dibuktikan dengan nilai Variance Inflation Factor (VIF) hanya

mencapai 1,272 baik variabel X, maupun X,. Artinya nilai Variance Inflation
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Factor (VIF) lebih kecil jika dibandingkan dengan nilai yang signifikansi
yang ditetapkan yaitu 10,00. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
dalam peneltian ini tidak terjadi multikolonieritas.
c. Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas dilakukan untuk apakah dalam penelitian
terdapat model regresi dengan ketidaksamaan varians dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan lain maka hal ini disebut dengan
heterokedastisitas. Sedangkan jika varians residual suatu pengamatan ke
pengamatan tetap maka dia disebut dengan homokedastisitas. Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi heterokedastisitas dalam suatu

penelitian. Untuk mengetahui hasil dari uji heterokedastisitas maka

dilakukan dengan cara menggunakan grafik scatterplot.

Grafik IV. 2
Hasil Uji Heterokedastisitas
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Dependent Variable: Profitabilitas
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Berdasrarkan grafik IV.5 tersebut terdapat titik-titik menyebar yang

tidak membentuk pola yang jelas. Kemudian titik-titik menyebar pada gambar

tersebut berada di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heterokedastisitas

dalam model regresi pada penelitian ini.
d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk melihat apakah terjadi korelasi
antara suatu periode satu ke periode lain. Secara sederhana untuk melihat
pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat, jadi tidak boleh
ada korelasi observasi dengan data sebelumnya. Untuk mengetahui apakah
dalam penelitian ini terjadi autokorelasi. Maka peneliti menggunakan nilai
Durbin Watson. Adapun hasil uji autokorelasi denga menggunakan SPSS
23.0 dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel IV. 8
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary”

Model R R Square Square the Estimate Watson

Adjusted R | Std. Error of Durbin-

1

.650° 422 408 .20825 768

a. Predictors: (Constant), Pembiayaan Bermasalah, Kualitas Aktiva

Produktif
b. Dependent Variable: Profitabilitas

Berdasarkan tabel IV.8 di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian

ini tidak terjadi autokoreasi. Hal ini dibuktikan dengan nilai DW (Durbin

Watson) sebesar 1,117. Nilai tersebut berada diantara nilai kriteria yang
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ditetapkan yaitu -2 < 0,768 < +2. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam

penelitian ini tidak terdapat autokorelasi.
C. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda merupakan analisis lanjutan dalam

menentukan korelasi antara dua atau lebih variabel bebas dengan variabel

terikat. Hasil analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel IV.9
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 3.486 149 23341 000
Kualitas Aktiva
.043 .058 .065 738  .463
Produktif
Pembiayaan
125 .017 .666 7.538] .000
Bermasalah

a. Dependent Variabel: Profitabilitas

Berdasarkan hasil analisis regresi yang terdapat pada tabel IV.9 maka

persamaan regresinya yang terbentuk adalah:

ROA = 3,486 + 0,043 KAP + 0,125 NPF

Dari persamaan tersebut dapat disimpulkan:

Konstanta 3,486 artinya jika Kulitas Aktiva Produktif (X:) dan Non

Performing Financing (X5) nilainya adalah 0, maka Return On Assets (Y)

sebesar 3,468 persen.

Koefisien regresi variabel Kualitas Aktiva Produktif (X;) sebesar 0,043

artinya jika Kualitas Aktiva Produktif (X,) mengalami kenaikan 1 persen
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maka Return On Assets (Y) akan meningkat sebesar 0,043 persen.
Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara Kualitas
Aktiva Produktif (X,) dengan Return On Assets (Y). Semakin naik

Kualitas Aktiva Produktif maka Return On Assets juga akan meningkat.
c. Koefisien regresi variabel Non Performing Financing (X,) sebesar 0,125

artinya jika Non Performing Financing (X,) mengalami kenaikan 1

persen maka Return On Assets (Y) akan meningkat sebesar 0,125 persen.

Hal ini menunjukka bahwa semakin naik Non Performing Financing

maka Return On Assets juga akan meningkat.

D. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) merupkan uji statistik yang bertujuan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variable
terikat. Nilai koefisien determinasi adalah diantara nol dan satu. Nilai R* yang
kecil berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen adalah terbatas. Semakin besar nilai R? (mendekati 1) berarti semakin
baik artinya variabel independen lebih luas menjelaskan variabel dependen,
dengan kata lain variabel independen memberikan hampir semua informasi yang

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (dalam arti 1%

variabel independen bisa menjelaskan variabel dependen sebesar 100%).

Tabel 1V .10
Hasil Uji R?

Model Summary®
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Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .650° 422 408 20825

a. Predictors: (Constant), Pembiayaan Bermasalah, Kualitas Aktiva

Produktif

b. Dependent Variable: Profitabilitas

Berdasarkan tabel 1V.10 tersebut terlihat bahwa R Square atau yang

sering disebut dengan koefisien determinasi adalah sebesar 0,422 atau sebesar

42,2%. Hal ini menjelaskan bahwa Kualitas Aktiva Produktif (X1) dan Non

Performing Financing (X2) memberikan pengaruh terhadap Return On Assets

(Y) sebesar 42,2%. Sedangkan sisanya sebesar 57,8% dipengaruhi oleh variabel-

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

E. Hasil Uji Hipotesis

a. Uji Parsial/ Uji t
Uji t merupakan uji yang dilakukan untuk membuktikan signifikan

atau tidak pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara

individual (parsial). Uji parsial dengan t-tes bertujuan untuk mengetahui

seberapa besar satu variabel bebas dalam mempengaruhi variabel terikat

serta menerangkan variasi terkait.

Tabel IV .11
Hasil Uji T
Coefficients?*
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 3.486 149 23341 000
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Kualitas Aktiva

.043 .058 .065 738 463
Produktif
Pembiayaan

125 .017 .666 7.538 .000
Bermasalah

a. Dependent Variable: Profitabilitas

1) Kualitas Aktiva Produktif terhadap Return On Assets

a) Perumusan Hipotesis

Ho, : Kualitas Aktiva Produktif tidak berpengaruh terhadap Return On
Asset Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Indonesia

Ha, : Kualitas Aktiva Produktif berpengaruh terhadap Return On Asset Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah Indonesia.

b) Penentuan T miwng

Dari hasil output pada tabel IV.11 tersebut diketahui hasil dari

thing adalah sebesar 0,738.

. ¢) Penentuan T rabel

T we dapat dilihat pada tabel statistik dengan nilai o/2 atau 0,05/ 2 =
0,025 dengan derajat kebebasan df = n-k-1 atau 84-2-1=81, maka hasil yang
diperoleh untuk T v adalah sebesar 1,989 (lihat pada lampiran T tabel).
d) Kriteria Pengujian
(1) Jika T piwng > T wpe maka Ha akan diterima.

(2) Jika T piwng < T wpe maka Ha akan ditolak.
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Berdasarkan kriteria pengujian diatas maka dapat diketahui bahwa, T
g < T wbet (0,738 < 1,989), artinya Kualitas Aktiva Produktif tidak
berpengaruh terhadap Return On Assets.
e) Kesimpulan Uji Parsial Kualitas Aktiva Produktif
Nilai T piwng < T tabel (0,738 < 1,989) maka Ha, ditolak. Dapat
disimpulkan bahwa Kualitas Aktiva Produktif tidak berpengaruh secara
parsial terhadap Return On Assets.
2) Non Performing Financing terhadap Return On Assets
a) Perumusan Hipotesis
Ho. : Non Performing Financing tidak berpengaruh terhadap Retun On
Asset Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Indonesia.
Ha, : Non Performing Financing berpengaruh terhadap Return On Asset

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Indonesia.

b) Penentuan T nitung
Dari hasil output pada tabel IV.11 dapat diketahui nilai T hiune adalah
sebesar 7.538.
c¢) Penentuan T e
T we dapat dilihat pada tabel statistik dengan nilai o/2 atau 0,05/ 2 =
0,025 dengan derajat kebebasan df = n-k-1 atau 84-2-1= 81, maka hasil yang

diperoleh untuk T wbe adalah sebesar 1,989 (lihat pada lampiran T wpe).



70

d) Kriteria Pengujian
(1) Jika T piwng > T et maka Ha akan diterima.
(2) Jika T piwng < T whet maka Ha akan ditolak.

Berdasarkan kriteria pengujian diatas maka dapat diketahui bahwa, T
hitung > T tabel (7.538 > 1,989), artinya Non Performing Financing (NPF)
berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA).

(e) Kesimpulan Uji Parsial Non Performing Financing
Nilai T hitng > T woer (7.538 > 1,989), maka Ha2 akan diterima dan
dapat disimpulkan bahwa Non Performing Financing berpengaruh terhadap
Return On Asset.

b. Uji Simultan/ Uji F
Uji simultan dengan F-tes dilakukan untuk mengetahui apakah kedua

variabel independen berpengaruh terhadap veriabel dependen. Dengan
adanya uji simultan maka akan diketahui begaimana pengaruh Kualitas
Aktiva Produktif dan Non Performing Financing terhadap Return On
Assets. Pengujian yang dilakukan peneliti menggunakan taraf signifikansi
0,05 dan berdasarkan nilai F hitung. Pengujian variabel-variabel secara
simultan dilakukan penelitian melalui output ANOVA dengan menggunkan
SPSS versi 23.0. Adapun hasil uji simultan atau uji-F pada penelitian ini
dapat dilihat pada tabel ANOVA berikut:
Tabel IV .12
Hasil Uji F

ANOVA®
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Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 2569 7 1.285 29.623 .000°
Residual 3513 81 043
Total 6.082 83

a. Dependent Variable: Profitabilitas
b. Predictors: (Constant), Pembiayaan Bermasalah, Kualitas Aktiva Produktif

hasil uji simultan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1) Perumusan Hipotesis

Berdasarkan tabel I1V.12 atau tabel ANOVA maka akan diketahui

H, : Kualitas Aktiva Produktif (KAP) dan Non Performing Financing
(NPF) tidak berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA)

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Indonesia.
H. : Kualitas Aktiva Produktif (KAP) dan Non Performing Financing

(NPF) berpengaruh terhadap Return On Asset Bank Pembiayaan

Rakyat Syariah Indonesia.
2) Penentuan F piwung

Dari tabel IV. 12 atau tabel ANOVA diperoleh F hiune sebesar
29.623.
3) Penentuan F el
F we dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikansi 0,05
dengan df 2 = n-k-1 atau 84-2-1= 81, hasil yang diperoleh untuk F
wbel adalah sebesar 2,72 (lihat pada lampiran F tabel).
4) Kiriteria Pengujian

(a) Jika F piwng > F b, maka Ha akan diterima
(b) Jika F piwung < F wbel, maka Ha akan ditolak
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Berdasarkan kriteria pengujian tersebut dapat diketahui bahwa F
ning > F wvet (29.623. > 2,72), artinya Kualitas Aktiva produktif
(KAP) dan Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap
Return On Assets (ROA).

5) Kesimpulan Uji Simultan (KAP dan NPF)

Nilai F nhitung™> F taber (29.623. > 2,72), maka Ha diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa Kualitas Aktiva Produktif (KAP) dan Non
Performing Financing (NPF) memiliki pengaruh secara simultan
atau bersama-sama terhadap Return On Assets (ROA).

Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini berjudul pengaruh Kualitas Aktiva Produktif (KAP)

dan Non Performing Financing (NPF) terhadap Return On Assets (ROA)
pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Indonesia periode 2011-2017.
Setelah melakukan berbagai analisis data dalam berbagai model, maka
dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi yang digunakan telah cukup
baik karena telah memenuhi persyaratan BLUE (Best Linear Unbiased
Estimator) yaitu data yang diuji berdistribusi normal dan linier, tidak
terdapat multikolonieritas, tidak terdapat autokorelasi, dan tidak terdapat
heterokedastisitas. Kemudian berdasarkan analisis regresi linier berganda
diperoleh persamaan sebagai berikut:
ROA = 3,468 + 0,043 KAP + 0,125 NPF
Dari persamaan tersebut menjelaskan bahwa konstanta 3,468 jika

nilai Kualitas Aktiva Produktif (X1) dan Non Performing Financing (X2)
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nilainya adalah 0, maka perubahan untuk Return On Assets (Y) sebesar
3,468 persen. Koefisien regresi variabel Kualitas Aktiva Produktif sebesar
(X1) sebesar 0,043, artinya jika Kualitas Aktiva Produktif (X1) naik
sebesar 1 persen maka Return On Assets (Y) akan meningkat sebesar 0,043
persen. Koefisien variabel regresi Non Performing Financing (X2) adalah
sebesar 0,125 persen, artinya jika Non Performing Financing (X2)
meningkat 1 persen maka Return On Assets (Y) akan meningkat sebesar

0,125 persen.
1. Kualitas Aktiva Produktif (KAP) terhadap Return On Assets (ROA)

pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Indonesia periode 2011-

2017
Kualitas Aktiva Produktif (KAP) memiliki hubungan yang

positif dengan Return On Assets (ROA). Artinya kedua variabel tersebut
memiliki  hubungan yang berbanding lurus. Sehingga dengan
meningkatnya Kualitas Aktiva Produktif (KAP) akan mempengaruhi
naiknya Return On Assets (ROA) dan sebaliknya. Akan tetapi
berdasarkan uji T yang dilakukan peneliti dengan menggunakan SPSS
23.0, dengan melihat hasil dari output dapat diketahui bahwa Kualitas
Aktiva Produktif (KAP) tidak berpengaruh secara parsial terhadap
Return On Assets (ROA) pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
Indonesia 2011-2017. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t yang
menunjukkan bahwa T piwng < T wver (0,738 < 1,989). Dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa Kualias Aktiva Produktif (KAP) tidak
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berpengaruh secara parsial terhadap Return On Assets (ROA). Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Rahmi Fitriyah yang menyatakan bahwa Kualitas Aktiva Produktif
(KAP) tidak berpengaruh secara parsial terhadap Return On Assets
(ROA). Hasil penelitian Rindang Oktaviani juga mengatakan bahwa

Kualitas Aktiva Produktif (KAP) terhadap Return On Assets (ROA).

2. Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap Refurn On
Assets (ROA) pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Indonesia
periode 2011-2017

NPF merupakan indikator untuk mengukur rasio pembiayaan
bermasalah yang pada suatu bank syariah. Sehingga dengan
meningkatnya Non Performing Financing (NPF) maka akan berdampak
negatif pada Return On Assets (ROA). Dengan kata lain jika Non
Performing Financing (NPF) meningkat maka Return On Assets (ROA)
akan menurun. Akan tetapi berdasarkan hasil uji T yang dilakukan
peneliti dengan menggunakan SPSS 23.0, dengan melihat hasil dari
output dapat diketahui bahwa T hiwng > T wer (7,538 > 1,989). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Non Performing Financing (NPF)
berpengaruh secara terhadap Return On Assets (ROA) pada Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah Indonesia periode 2011-2017. Hasil
peneiliti ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gabrelala

Ineka Eman yang menyatakan bahwa Non Performing Financing (NPF)
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berpengaruh secara parsial terhadap Return On Assets (ROA). Namun
berdasarkan hasil penelitian ini ternyata ada pengaruh yang positif
antara NPF dan ROA, pada hal secara teori dan hubungan keduanya
bersifat negatif. Menurut peneliti hal ini terjadi karena yang
mempengaruhi ROA bukan hanya NPF. Walaupun NPF cenderung
meningkat maka tidak otomatis menurunkan ROA karena variabel lain
seperti DPK ( Dana Pihak Ketiga), Nisbah Bagi Hasil, BI Rate, dan
kondisi perekonomian Nasional dan dunia juga berpengaruh terhadap
profitabilitas (ROA) perbankan.

3. Pengaruh Kualitas Aktiva Produktif (KAP) dan Non Performing
Financing (NPF) terhadap Return On Assets (ROA) pada Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah Indonesia Periode 2011-2017.

Kualitas Aktiva Produktif (KAP) dan Non Performing
Financing (NPF) merupakan sama-sama variabel yang memiliki
pengaruh terhadap Return On Assets (ROA). Dimana Kualitas
Aktiva Produktif (KAP) memiliki pengaruh yang positif terhadap
Return On Assets (ROA) atau memiliki hubungan yang berbanding
lurus. Sedangkan Non Performing Financing (NPF) memiliki
pengaruh yang negatif terhadap Return On Assets (ROA) atau
memiliki hubungan yang berbanding terbalik. Sehingga dapat
dikatakan bahwa Kualitas Aktiva Produktif (KAP) dan Non

Performing Financing (NPF) memiliki pengaruh dan hubungan
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terhadap Return On Assets (ROA). Berdasarkan hasil pengelohan
data dengan uji F-tes menunjukkan bahwa Kualitas Aktiva Produktif
(KAP) dan Non Performing Financing (NPF) berpengaruh secara
simultan terhadap Return On Assets (ROA). Hal ini dibuktikan
dengan hasil yang menunjukkan F piwne > F we (29.623 > 2,72).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Kualitas Aktiva
Produktif (KAP) dan Non Performing Financing (NPF) berpengaruh
secara simultan terhadap Return On Assets (ROA) pada Bank
Pembiaayaan Rakyat Syariah Indonesia periode 2011-2017. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Gabreilah
Chindy Anggraeni Luthfiani yang menyatakan bahwa Kualitas
Aktiva Produktif (KAP) dan Non Performing Financing (NPF)
memiliki pengaruh secara simultan terhadap Return On Assets
(ROA) yang dibuktikan dengan Fhriug > Fuve (57,513 > 2,975).
Kemudian diperkuat hasil penelitian Amrina Rosyada yang
menyatakan bahwa Kualitas Aktiva Produktif (KAP) dan Non
Performing Financing (NPF) berpengaruh secara signifikan terhadap
Return On Assets (ROA). Profitabilitas bank yang di ukur dengan
instrumen Return On Asset (ROA) merupakan indikator untuk
mengukur seberapa berkualitas aktiva produktifnya karena sumber
utama penghasilan bank berasal dari aktiva produktif. Dan Non

Performing Financing sangat berpengaruh signifikan terhadap
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profitabilitas Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Indonesia yang
diukur dengan Return On Asset (ROA), kemudian pada Bank
Syariah NPF mencerminkan resiko pembiayaan, semakin kecil NPF
pada suatu bank maka semakin kecil pula resiko pembiayaan yang
ditanggung bank, dan akan menaikkan profitabilitas bank tersebut,
dan apabilah semakin besar NPF maka semakin tinggi pula resiko
pembiayaan yang di tanggung bank, dan akan mengakibatkan
profitabilitas bank menurun. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
Non Performing Financing (NPF) berpengaruh Negatif terhadap
Profitabilitas bank yaitu Return On Asset (ROA). Adapun hasil
peneliti ini yang bertentangan dengan teori tersebut, maka menurut
peneliti hal ini terjadi karena yang mempengaruhi ROA bukan bukan
hanya NPF. Walaupun NPF cenderung meningkat maka tidak
otomatis menurunkan ROA karena variabel lain seperti DPK (Dana
Pihak Ketiga) Nisbah Bagi Hasil, BI Rate, dan kondisi
perekonomian Nasional dan dunia juga berpengaruh terhadap
profitabilitas (ROA) perbankan.

d. Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang telah dilakukan ini sudah disesuaikan dengan

ketentuan-ketentuan yang berlaku dalam metodologi penelitian. Hal ini
dimaksud agar ha sil yang diperoleh benar-benar objektif dan sistematis.

Namun untuk memperoleh hasil yang sempurna dari suatu penelitian yang
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terbatas. Adapun keterbatasan-keterbatasan selama peneliti melakukan
penelitian ini adala sebagai berikut:
1. Keterbatasan ilmu dan wawasan peneliti yang kurang.

2. Keterbatasan waktu dan dana yang tidak mencukupi untuk melakukan

penelitian lebih lanjut.
3. Keterbatasan mengambil data yang berbentuk data skunder dalam

bentuk bulanan yang seperlunya digunakan dalam penelitian.
4. Keterbatasan dalam mengambil variabel-variabel yang ditelliti yang

hanya fokus pada Kualitas Aktiva Produktif (KAP), Non Performing
Financing (NPF) dan Return On Asset (ROA), dengan tidak
memperhatikan faktor-faktor seperti inflasi, kondisi ekonomi dan

politik.
Walaupun demikian peneliti berusaha sebaik mungkin agar

keterbatasan-keterbatasan tersebut tidak mengurangi makna penelitian ini.
Akhirnya dengan segala upaya, kerja keras, dan bantuan semua pihak

skripsi ini dapat terselesaikan.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah dilakukan pengujian penelitian yang berjudul” Pengaruh

Kualitas Aktiva Produktif dan Pembiayaan Bermasalah Terhadap Profitabilitas
Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Indonesia Periode 2011-2017” maka

dapat disimpulkan sebagaiberikut:
1. Berdasarkan pengujian secara persial (Uji t) Kualitas Aktiva Produktif

(KAP) tidak berpengaruh terhadap Return On Asset(ROA) yang dibuktikan

dengan nilai T hitung (0,738) < T tabel (1,989).
2. Berdasarkan pengujian secara persial (uji t) Non Performing Financing

(NPF) berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) yang dibuktikan

dengannilai T hitung (7,538) > T tabel (1,989).
3. Berdasarkan pengujian secara simultan (uji f) Kualitas Aktiva Produktif

(KAP) danNon Performing Financing (NPF) secarabersama-sama
berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) yang dibuktikan dengan nilai
F tabel (29,623) > F tabel (2,72). Hasil R square (R?) adalah sebesarangka
42,2%. Hal ini menunjukkan bahwa Kualitas Aktiva Produktif (KAP)
danNon Performing Financing (NPF) memberikan pengaruh sebesar 46,8%.
Sedangkan sisanya 57,8% dipengaruhi oleh variabel-variabel lainya yang

bukan variabel yang diteliti dalam penelitianini.

B. Saran
Berdasarkan hasilpenelitian ini, peneliti ingin memberikan saran kepada

pihak-pihak yang berkepentingan. Adapun saran dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :
1. Bagipihak BPRS Indonesia

88
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Peneliti berharap semoga dengan hasil penelitian ini BPRS Indonesia
menjadikan sebagai bahan rujukan untuk mengambil keputusan dimasa yang
akan datang.Terutama dalam meningkatkan Refurn On Asset (ROA)
danpengelolaan modal untuk meningkatkan Kualitas Aktiva Produktif (KAP)
seta meminimalisir Pembiayaan Bermasalah untuk menurunkan Non
Performing Financing (NPF).

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti berharap semoga penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
rujukan atau bahan refrensi serta untuk menambah wawasan dan
pengetahuan.Untuk peneliti selanjutnya diharapkan agar meneliti variabel
yang diluar dalam penelitian ini yang mungkin memiliki hubungan dengan

variable Return On Asset (ROA) yang dominan dalam menjelaskan variable

ini.
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Lampiran 2

Hasil Output SPSS
Tabel IV.1
Data Return On Asset (ROA)
(Disajikandalam %)

'1]:;3/ 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
Jan 2.83 2.65 2.07 2.78 2.31 2.32 2.33
Feb 2.84 2.70 3.05 2.81 2.23 2.32 2.31
Mar 2.71 2.73 3.06 2.71 2.07 2.25 2.29
Apr 2.65 2.66 3.14 2.56 2.19 2.25 2.30
May 2.73 2.59 3.10 2.47 2.17 2.16 2.28
Jun 2.72 2.74 2.98 2.77 2.30 2.18 2.24
Jul 2.74 2.67 2.87 245 2.28 2.21 2.50
Aug 2.72 2.57 2.63 249 2.34 2.11 2.51
Sep 2.80 2.58 2.85 2.26 2.22 2.45 2.56
Oct 2.39 2.82 2.90 2.18 2.20 2.47 2.49
Nov 2.53 2.76 2.89 2.21 2.15 2.34 2.51
Dec 2.67 2.64 2.75 2.26 2.20 2.27 2.55




Tabel 1V. 2
Data KualitasAktivaProduktif (KAP)
(Disajikandalam %)

T;;E/ 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
Jan 1.53 1.38 1.55 2.11 1.68 1.75 1.74
Feb 1.57 1.36 1.57 2.16 1.68 1.79 1.73
Mar 1.52 1.4 4.43 2.12 1.81 1.94 1.76
Apr 1.52 1.48 1.61 2.08 2.15 1.95 1.72
May 1.51 1.49 1.66 2.15 1.85 2.00 1.78
Jun 1.53 1.53 1.62 2.09 1.87 1.75 1.82
Jul 1.46 1.55 1.71 2.10 1.86 1.75 1.84
Aug 1.52 1.55 2.00 2.14 1.88 1.92 1.84
Sep 1.52 1.52 1.81 2.08 2.00 1.88 1.89
Oct 1.59 1.52 1.74 2.29 2.69 1.86 1.99
Nov 1.55 1.59 1.79 2.65 2.69 1.95 1.87
Dec 1.34 1.51 1.76 2.32 1.72 1.13 1.64
Tabel IV. 3

Data Non Performing Financing (NPF)




(Disajikandalam %)

11;1;2/ 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
Jan 6.79 6.68 6.91 7.70 8.97 9.08 9.61
Feb 7.04 6.61 7.55 7.71 9.11 941 9.98
Mar 7.15 6.42 7.20 7.74 9.38 9.44 9.94
Apr 7.02 6.50 7.32 8.00 9.33 9.51 10.15
May 6.96 6.47 7.69 8.23 9.38 9.60 10.63
Jun 7.09 6.39 7.25 8.18 9.25 9.18 10.71
Jul 6.96 6.68 7.36 8.62 9.80 9.97 10.78
Aug 7.05 6.91 7.89 8.83 9.74 10.99 10.77
Sep 6.94 6.87 7.58 8.68 9.86 10.47 10.79
Oct 7.10 6.83 7.48 8.94 10.01 10.49 10.90
Nov 7.30 6.80 7.34 8.81 9.69 10.13 10.81
Dec 6.11 6.15 6.60 7.89 8.20 8.63 9.68

Lampiran 1.




Hasil Output SPSS

1. GrapikHasilUjiNormalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Return On Assets
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2. HasilUjiNormalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 84
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 20572232
Most Extreme Differences Absolute .090
Positive .090
Negative -.049
Test Statistic .090
Asymp. Sig. (2-tailed) .093°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

3. HasilUjiLinieritasKualitasAktivaProduktif (KAP)

ANOVA Table




Sum of Mean
Squares | Df | Square F Sig.
Profitabilitas * Between  (Combined) 12.578 61 2061 3.196| 002
KualitasAktiva Groups  Linearity 242 1 242 3.747| .066
' Deviation from
Produktif 12336] 60  206] 3.187| .002
Linearity
Within Groups 1.419 22 .065
Total 13.997 83
4. HasilUjiLinieritasNon Performing Financing (NPF)
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Df | Square F Sig.
Profitabilitas * Between (Combined) 155.727 61 ) 553 3103|002
PembiayaanBe Groups Linearity 72756 1l 727561 88.441] 000
Deviation from
rmasalah
82.972 60 1.383 1.681| .089
Linearity
Within Groups 18.098 22 .823
Total 173.826 83
5. HasilUjiMultikolonieritas
Coefficients®
Unstandardized | Standardized Collinearity
Cocfficients Coefficients Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta T Sig. | nce | VIF
1 (Constant) 3486| 149 23.341| .000
KualitasAktivaPr 043 058 065 738| 463 , 7861 1,272
| oduktif




PembiayaanBerm

125 .017 .666 7.538| .000| .786( 1,272
asalah
a. Dependent Variable: Profitabilitas
6. HasilUjiHeterokedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: Profitabilitas
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7. HasilUjiAutoKorelasi
Model Summary®
Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 .650° 422 408 20825 768

a. Predictors: (Constant), PembiayaanBermasalah, KualitasAktivaProduktif

b. Dependent Variable: Profitabilitas

8. HasilAnalisis Linier Berganda

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B | Std. Error Beta T Sig.




(Constant)

KualitasAktivaProdukt

if

PembiayaanBermasala

h

3.486 .149
.043 .058
125 .017

23.3411 .000
.065 738 463
.666 7.538( .000

a. Dependent Variabel: Profitabilitas

9. HasilUji R?

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .650° 422 408 20825
a. Predictors: (Constant), PembiayaanBermasalah,
KualitasAktivaProduktif
b. Dependent Variable: Profitabilitas
10. HasilUji T
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant)
3.486 .149 23.341 .000
KualitasAktivaProduktif 043 058 065 738 463
PembiayaanBermasalah 125 017 666]  7.538 000

a. Dependent Variable: Profitabilitas

11. HasilUji F




ANOVA®

Model

Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression
2.569 2 1.285 29.623 .000°
Residual 3.513 81 043
Total 6.082 83

a. Dependent Variable: Profitabilitas

b. Predictors: (Constant), PembiayaanBermasalah, KualitasAktivaProduktif




